PROLOG 


Soeltan High School adalah sekolah paling bergengsi abad 
ini. Fasilitasnya lengkap, modern, dan super canggih. 


Semua kelas dilengkapi komputer dengan internet super 
cepat anti lelet. Kamera cctv tersebar di semua sudut 
sekolah, nyaris tidak ada celah untuk bisa lolos dari 
pengawasan. 


Seluruh siswa di wajibkan tinggal di asrama yang super 
mewah bahkan ada kolam renang dan jacuzzi. Perabotan 
serba mewah. Namun sayang tidak boleh membawa asisten 
rumah tangga. Semua siswa harus belajar mandiri karena 
tiap kamar dilengkapi alarm kebersihan yang akan menyala 
dan terdengar sampai ruang pengawas kalau kamar kotor. 


Asrama putra dan putri yang bernama Prince dan Princess 
Room, keduanya hanya dipisahkan oleh taman yang indah 
letaknya saling berhadapan seperti apartemen yang 
dikelilingi kaca, dan tembus pandang kecuali kamar tidur 
dan kamar mandi. 


Sekolah juga dilengkapi fasilitas minimarket yang lebih 
mirip mall, cafe, taman, pusat kebugaran, dan tempat 
ibadah untuk semua agama. 


Untuk kelancaran operasional seluruh siswa diwajibkan naik 
sepeda di lingkungan sekolah. Hal ini juga untuk 
mengurangi polusi. 


Seluruh siswa hanya diperbolehkan memakai nama depan 
tidak boleh lebih dari lima huruf di ID card mereka. Entah 
apa alasannya. 


Seluruh bentuk pelanggaran dikenakan sanksi kerja sosial 
membersihkan lingkungan sekolah. Sanksi bisa dibebaskan 
dengan membayar denda satu juta untuk tiap sanksi yang 
diperoleh. Dan hanya berlaku untuk dua sanksi dalam 
sebulan. Apabila lebih dari dua sanksi, maka sanksi ketiga 
mau tidak mau harus dikerjakan. Denda yang terkumpul 
akan disumbangkan untuk fakir miskin dan anak terlantar. 
Tahun ini denda yang diperoleh sebanyak lima milyar. Dasar 
orang kaya. 


Tunggu cerita serunya ya ... 
FOLLOW ME TO KNOW ALL MY STORY 


Catatan: 

Maaf cerita ini tidak bisa diplagiat karena semua 
nama tokoh dalam cerita adalah nama teman-teman 
Jen. He-he. Jadi jangan coba-coba plagiat. 

Cerita ini udah tamat dan akan dipublish setiap hari. 
Terima kasih sudah membaca. Love from Jen. 


- Tangerang, 5 September 2019 


1.D apat Sanksi Lagi 


Gubrakk! 


Bunyi berisik dari arah parkiran berhasil menarik perhatian 
pengawas sekolah. Jen membuat ulah lagi. Namun penyakit 
cerobohnya kumat dan tertangkap Madame Agatha di TKP. 
Seharusnya Jen hanya mengempiskan sepeda Prof. 
Kaminarikyo bukan merobohkan semua sepeda di parking 
area. Jen kesal mendapat nilai jelek di pelajaran musik dan 
bukunya di tempel upil Prof. Kaminarikyo. Semua juga tahu 
Jen alergi upil. Bahkan untuk membersihkan hidungnya saja 
setiap bulan Jen khusus ke rumah sakit. 


"Jen! Kamu bikin ulah lagi! Kali ini kamu nggak bisa 
menebusnya dengan membayar denda!" 

Bentakan Madame Agatha tak semenyeramkan mukanya 
yang dibalut make up tebal dan bentuk alis yang 
fenomenal. 


"Sorry Madame, nggak sengaja," jawab Jen dengan muka 
sok baik. 


"Kenapa bisa berantakan begini!" 
"Eh-oh tadi nggak sengaja kesenggol." 


"Follow me i will give you some gift," ucap Madame Agatha 
dengan mulut beracunnya. 


Jen memang ceroboh. Kali ini hukuman harus dilaksanakan. 
Nggak bisa dibayar dengan uang karena bulan ini Jen sudah 
dapat dua sanksi dan ini yang ketiga. Padahal itu ide 
bertiga- Jen, Bram, dan Zul. Tapi selalu hanya Jen yang 


tertangkap di TKP. Entah, sepertinya Bram dan Zul punya 
ilmu menghilang ala ninja. 


"Gimana Bram, sudah aman belom," bisik Zul. 
"Aman. Jen sudah dibawa Madame Agatha. Ayo kita ikuti." 


Baru saja mereka berdua keluar dari persembunyiannya di 
belakang tangga lobi sekolah, Bryan sudah ada di depan 
mereka. 


Lobby 
"Mana Jen?" tanya Bryan. 
"Tadi ada di--" 


Belum sempat Zul menyelesaikan kalimatnya Bryan sudah 
menarik tangannya. Zul merasakan hawa panas seketika 
mengalir di peredaran darahnya. Ada getaran yang tidak 
biasa. Zul menoleh berharap Bryan merasakan hal yang 
sama. Tapi kenyataan tidak sesuai hipotesis, wajah Bryan 
tetap datar seperti biasanya. Terlihat jelas tidak ada cinta di 
matanya. Zul mendengus kesal dan melepaskan 
genggaman Brian. 


"Coba tanya Madame Agatha, tadi Jen bersama si monster 
itu," kata Zul sambil berlalu menarik tangan Bram yang dari 
tadi di belakangnya. 


" Kita ke kantin yuk, aku lapar," ajak Zul ke Bram. 


Bryan langsung menuju ruangan Madame Agatha tanpa 
menoleh lagi. 


Sudah tiga puluh menit Jen di toilet OB sejak tragedi di 
parkiran tadi. 


"Menyebalkan. Kenapa harus toilet OB sih!" teriak Jen sambil 
melempar sikat WC elektrik kesal. 


"Aww sakit neng!" teriak Mr. Suklin kepala OB di Soeltan 
High School. 


"Sorry Pak, SENGAJA!" 

"Makanya jangan bandel!" kata Mr. Suklin. 
"Berisik! Nih duit sejuta ambil. Buruan bersihin!" 
"Ashiaaaaap!" 


Dengan cekatan Mr. Suklin menelepon dua anak buahnya 
untuk membersihkan toilet dengan bayaran dua ratus ribu 
per orang. Lumayan masih untung enam ratus ribu. Kata Mr. 
Suklin dalam hati. Dan Jen nggak peduli. Yang penting 
hukumannya selesai. Jen tahu Madame Agatha sengaja ingin 
membuatnya jera dengan menyuruh membersihkan toilet 
OB yang nggak ada alarm kebersihannya alias jorok. Bukan 
Jen namanya kalau nggak punya seribu akal buat lolos dari 
hukuman. 


"Jen, kamu di sini rupanya." 

Bryan membuat Jen yang sedang menonton drama korea 
dari ponselnya terkejut. 

"Eh Bri, kok tahu gue di sini?" 

"Dari Zul dan Bram tadi." 


"Kurang ajar ke mana kedua anak itu?" 


" Lagi makan di kantin." 


"Ahhhh, ngeselin. Pokoknya Jen ngambek. Mereka malah 
enak-enakan sementara gue di hukum," oceh Jen kesal. 


Bryan menenangkan Jen menyentuh pipinya lembut lalu 
merapikan beberapa anak rambut Jen yang berantakan dan 
mengusap muka Jen yang berkeringat. Jen biasa saja 
menanggapi perhatian Bryan. Orang tua mereka adalah 
sahabat karib. Jen dan Bryan sudah di jodohkan dari 
sebelum mereka lahir, Bryan malah senang dengan 
perjodohan itu. Jen tidak menolak atau pun menyetujui. 
Biasa saja. Dan tidak seorang pun tahu hal itu. Kecuali 
sepasang mata yang memperhatikan adegan romantis 
Bryan itu. 


Tbc. 
Gimana guys? Menarik gaaaak? 
Vote dan komen ya. Jangan lupa follow 


Ini part asli lengkap beserta typonya . Sengaja tidak 
diubah 


2. Princess dan Prince Room 


Jen tidur nyenyak di kasurnya yang super empuk. Kamar 
yang di dominasi warna biru dan putih itu membuat suasana 
kamar jadi adem. Jen berencana menambahkan beberapa 
ornamen bintang di langit-langit yang bisa menyala di 
malam hari. Seperti di kamar Zul. 


Kamar Jen 


Selain kamar tidur dan kamar mandi seluruh ruangan 
asrama bisa dilihat dari luar karena berdinding kaca. 


Terlihat beberapa anak dari Princess room melakukan 
kegiatan masing-masing. Ada Zahwa teman sekelas Jen 
yang sedang video call dengan Dylan yang ada di Prince 
room. Mereka baru seminggu jadian. Zahwa yang manis dan 
berkacamata serasi dengan Dylan yang juga pendiam 
namun pintar. Mereka selalu video call sepulang sekolah 
padahal kamar mereka berseberangan bisa melihat setiap 
waktu kecuali saat mereka di kamar atau kamar mandi. Ha- 
ha-ha. 


Kamar Zahwa 


Kamar Zahwa di dominasi warna lembut. Pink adalah warna 
kesukaannya. Zahwa suka kedamaian dan suka menyendiri 
di kamarnya sambil membuat lagu. Dia jago bermain piano, 
sama seperti Dylan. Orang tua Zahwa konglomerat asal 
Singapura, punya bisnis properti dan minyak bumi. 


Di sebelah kamar Zahwa ada kamar Zul si anak tomboy 
yang jago maen basket. Ayahnya pengusaha batubara dari 
Malaysia bernama Datuk Manggala. Zul jatuh cinta dengan 
Brian sejak pertama bertemu. Impiannya adalah hanya 
mencintai satu cowok dalam hidupnya. Dan berharap cowok 


itu punya prinsip yang sama. Di kamarnya Zul menulis diary 
tentang perasaannya pada Brian. 


Kamar Zul 


Di lantai atas ada Julia kakak kelasnya yang super jutek tapi 
sebenarnya diam-diam suka menonton film kartun 
Doraemon. Orangtuanya seorang mata-mata terpercaya dari 
Rusia namun menyamar sebagai diplomat. Pembawaan Julia 
yang jutek untuk menutupi jati diri Julia. 


Kamar Julia 


Julia suka menghabiskan waktu senggangnya di pusat 
kebugaran. Sebagai anak mata-mata hidupnya bisa 
terancam kapan saja. 


Di gedung seberang ada Prince room yang di huni cowok- 
cowok keren. Hanya sebuah taman yang indah pembatas 
antara dua bangunan yang mirip apartemen itu. 


Bryan, anak konglomerat asal Brunei menempati VIP room 
tahun ini. Kamar paling mewah yang bisa di dapat dengan 
membayar dengan sejumlah uang bilangan fantastis, lima 
milyar. Ada Kolam renang di dalam kamarnya yang 
menghadap ke taman belakang. Bryan suka berenang 
sendiri di sana. 


Kamar Brian 


Bryan nggak begitu suka bersosialisasi dengan siswa lain 
kecuali Jen. Baginya tujuan hidupnya sudah jelas jadi buat 
apa buang-buang waktu. 


Di ruang semi VIP di tempati Bram, anak biasa saja yang 
berhasil masuk di Soeltan High school karena dapat 
beasiswa. Biasanya akan di juluki Sultan KW. Namun dia 
menempati ruangan termewah kedua setelah Bryan. Tahun 
sebelumnya Dennis saudaranya juga menempati kamar 
yang sama. 


Kamar Bram 


Di sebelah kamar Bram ada kamar Dylan yang berhadapan 
dengan kamar Zahwa di seberang sana. Sama-sama suka 
warna lembut. Ayahnya Duta besar dari Philipina. 


Kamar Dylan 


Gimana guys... Kamu mau kamar yang mana???? 
Setelah ini kalian akan liat keseruan mereka ya.. Sampai 
nanti 


Jangan lupa vote dan komen. Follow juga boleh ya. 


3. Ngambek tapi Boong 


Zul dan Bram hidupnya nggak tenang. Mereka mengira Jen 
masih marah gara-gara kejadian di parkiran itu. Apalagi 
sepulang sekolah Jen tak terlihat sama sekali. Mereka tidak 
tahu Jen ketiduran dan terbangun tengah malam untuk 
makan lalu berendam air hangat. 


Hari ini hanya ada kelas Prof. James, Jen berencana untuk 
menghukum dua sahabatnya itu karena membiarkan Jen di 
hukum madame Agatha. 


"Jen tunggu, please jangan marah lagi." Bram duduk di 
samping Jen. 


Tuh kan akhirnya kamu merasa bersalah. Batin Jen. Dan jen 
pura-pura ngambek. 


"Iya, maafin kita ya,"kata Zul yang ternyata sudah di kelas 
juga. 


"Kemarin kita sudah muter-muter nyariin kamu,"jelas Zul. 


"Nyariin katamu! Kalian malah enak-enakan di kantin kamu 
bilang nyariin!" Jen berpindah tempat duduk di sebelah Hiro 
Kagawa-anak konglomerat Jepang. 


Zul memandang Bram yang hanya mengangkat bahu. Dan 
Prof. James memasuki kelas. 


"Morning class!" 
"Morniiing!" 


Selama pelajaran Prof. James tak satu pun yang masuk ke 
otak Jen. Dia hanya memikirkan untuk menjahili Bram dan 


Zul dengan pura-pura ngambek. Hiro Kagawa yang berada 
di sampingnya malah sibuk mengamati wajah Jen yang 
manis kalau sedang manyun gitu. Sebuah pikiran tak wajar 
muncul di otak Hiro Kagawa. 


"Apa lu liat-liat?" 


"Punya mata kan harus digunakan dengan baik,"jawab Hiro 
Kagawa sambil nyengir. 


"Planet bumi ini sebenarnya memiliki planet kembaran yang 
diciptakan sedetik setelah bumi tercipta. Namanya Morte- 
Orbis. Planet yang indah, damai, tanpa ada konflik dan 
masalah berbeda dengan bumi yang selalu penuh dengan 
kejahatan. Morte-Orbis adalah jawaban dari keinginan 
manusia untuk hidup damai dan muda selamanya. Untuk 
bisa sampai di Morte-Orbis kita harus melakukan pura-pura 
mati." 


Morte-Orbis 
"Prof boleh tanya nggak?" 
"Silahkan Han Ji." 


"Apa tidak ada jalan lain ke Morte-Orbis selain pura-pura 
mati?"tanya Han Ji antusias. 


"Tidak ada!" 


"Bagaimana mau pura-pura mati Prof, pura-pura move on 
saja nggak bisa!" 


Kelas langsung riuh penuh gelak tawa. Semua menoleh ke 
arah Han Ji yang melirik ke arah Zahwa-mantannya. Dylan 
mengepalkan tinjunya ke arah Han Ji yang disambut dengan 
cengiran. 


Jen sudah ingin tertawa geli tapi diurungkan karena Bram 
melihat ke arahnya. Gue harus tetap ngambek. 


"Oke class, saya lanjutkan. Untuk melakukan pura-pura mati 
kita butuh seorang pembimbing. Satu-satunya orang yang 
bisa melakukannya hanya Dennis Reeve. Dan saat ini dia 
sudah berada di sana. Dengan kata lain tidak ada harapan 
bagi kita untuk bisa ke sana. Kita akan tetap di bumi 
selamanya, tua, dan mengalami kematian sampai sebuah 
teknologi mungkin bisa membantu kita ke sana." 


Bel panjang mengakhiri pelajaran Profesor James. Jen 
langsung berdiri dan mulai melangkah keluar kelas tanpa 
menoleh ke arah Bram dan Zul. Gaya yang keren. Pasti 
mereka akan memanggilku sekarang. Hehehe. Batin Jen. 


Jen!" 

Kan bener. Jen gitu Iho. 

"Apa!" sahut Jen ketus tanpa menoleh. 

"Lu mau tinggalin tas lu di kelas?" 

Apa?! Gue udah akting maksimal dan ternyata? 


"Hahaha ...."Bram dan Zul tertawa. Jen selalu begitu. Kalau 
nggak ceroboh pasti lupa. Padahal Jen termasuk pandai 
hanya saja suka seenaknya sendiri dan tidak dewasa. 


"Ahh, gue kan mau ngambek," rengek Jen membuat Bram 
gemas dan mengacak-acak rambutnya. 


"Jangan berani menyentuh Jen!" ucap Bryan dingin sambil 
mencengkeram lengan Bram. Bram mengalah dan mundur. 
Bram tidak mau menyulut keributan dengan Bryan. 
Statusnya yang hanya Sultan kw di Soeltan High School bisa 


terancam. Lagi pula bukan itu tujuannya sekolah di sekolah 
bergengsi ini. 


"Sudah Bri, tadi Bram cuma bercanda." 


"Whatever!" jawab Bryan. Digandengnya tangan Jen keluar 
kelas. 


Ada sesak di dada Zul melihat perhatian Bryan ke Jen. 
Seandainya itu gue. Batin Zul sedih. Zahwa yang duduk di 
sampingnya mulai memahami kalau Zul suka dengan Bryan. 


"Come on baby, kita pulang," kata Dylan menggandeng 
tangan Zahwa. 


"Duluan yah Zul." 
"Iya Zahwa," jawab Zul sambil melangkah keluar kelas. 


Tinggal Bram yang ada di kelas. Bram melangkah dengan 
lesu. Entah kenapa melihat Bryan yang sangat protektif 
terhadap Jen membuatnya sedih. Sekarang susah sekali 
bercanda dengan Jen. Bahkan dia harus merencanakan 
kejahilan semata-mata agar bisa dekat-dekat dengan Jen. 
Saat kelas telah kosong sepasang mata masih mengawasi 
diam-diam. 


Tunggu kelanjutannya. Semakin seru! 
Ayo VOTE dan komen dulu. Jangan lupa follow. 


Untuk mengetahui lebih jauh tentang Morte-Orbis 
baca cerita @James Joseph yang berjudul Pura-pura 
Mati ( promo gratis berlaku hanya hari ini ). 


4. Cowok Misterius 


Jen pengen ngemil. Dia bosan dengan menu yang 
disediakan catering sekolah. Padahal menunya sangat lezat. 


Sirloin steak 

Soup asparagus 

Macaroni tuna 

Lobster paprika 

Squid nugget 

Sashimi 

Ayam bekakak khas sunda 
Pasta jamur 

Brokoli bacon salad 


Ups! Ternyata isi kulkas Jen kosong melompong. Kalau Zul 
mau dia bahkan bisa main basket di sana. Apa boleh Jen 
harus berbelanja. Ah andai saja bisa belanja lewat online. 
Pasti nggak usah capek-capek naik sepeda, batin Jen. 
Sebetulnya Jen sudah mengusulkan untuk mengganti 
sepedanya dengan sepeda listrik tapi ditolak madame 
Agatha. Katanya bersepeda membuat badan kita fit dan 
langsing. Langsing dari mana coba. Madame Agatha tetap 
gemuk sampai sekarang justru sepedanya yang jadi 
langsing. 


Jen bersepeda ke minimarket sekolah yang berjarak sekitar 
setengah kilometer. Jen bersepeda sambil bernyanyi agar 


jarak yang terbentang tidak terasa. Hehehe. Dan benar saja. 
Tanpa terasa Jen sudah sampai di minimarket sekolah yang 
sangat ramai. Astaga! Jen lupa ini Hari Minggu. Pantas saja 
minimarket ramai. Dengan terburu-buru Jen bergegas 
memasuki pintu minimarket. Dari arah berlawanan 
seseorang dengan kantong belanjaan pun tampak terburu- 
buru. Benturan tak dapat dihindari. Lengan Jen tersenggol 
lengan cowok berbadan atletis itu. 


"Aww!" teriak Jen. 

Cowok itu menoleh kaget dan berhenti. Jen melongo melihat 
melihat pemandangan di depannya. Cowok yang tampan 
dengan jaket hoodie warna abu-abu. 


"Hi," sapa Jen. 


"Eh hi, kamu nggak apa-apa?" tanya cowok itu. Aneh lengan 
Jen yang tadi sakit kini sama sekali nggak ada rasa sakit. 


"Nggak." 
"Kamu mau apa ke sini?" 


"Mau belanjalah masa mau mandi," jawab Jen dengan muka 
heran. 


"Oh tya hehehe. Maksud aku mau beli apa?" 


"Gue mau beli camilan. Kulkas kosong. Isinya cuma anak- 
anak pada main bola," jawab Jen sekenanya. 


"Hahaha. Kamu lucu. Siapa nama kamu?" 


"Gue Jen," kata Jen sambil mengulurkan tangan. Cowok itu 
hanya tersenyum sambil menyambut tangan Jen. Cowok 
yang cool. Bahkan tanganya saja dingin, batin Jen. 


“Ini buat kamu." Cowok itu menyodorkan kantong belanjaan 
yang tampak penuh itu. 


"Kok buat aku?" 
"Kamu mau belanja di dalam seramai itu?" 


Jen melihat ke dalam minimarket dan menggeleng. Saat Jen 
menoleh cowok itu sudah lenyap entah kemana. Diliriknya 
kantong belanjaan di tangannya. Ah, lumayan. 


Jen dengan semangat kembali ke Princess room. Pikirannya 
dipenuhi tanya tentang siapa cowok yang baik hati 
memberikan belanjaannya pada Jen. Jen nggak tahu Bryan 
menelepon beberapa kali mencari Jen. Lalu kembali tidur 
dengan manis karena kelelahan menunggu Jen. 


Jen langsung mandi begitu sampai di kamarnya yang agak 
berantakan. Alarm kebersihan tidak bisa melacak keadaan 
kamarnya karena Jen sudah minta tolong profesor 
Thomzgonez untuk mematikan alarm itu khusus buat Jen. 
Jen memang keponakan kesayangannya. Jadi semua 
permintaannya selalu dikabulkan meskipun resikonya bisa 
dipecat dari pekerjaannnya. 


"Wow ... kaki yang jenjang dan indah. Ahhh shit! Ada apa 
dengan alat ini! kenapa hanya bisa melihat sampai 
ketinggian sebatas kaki?!" 


Hiro Kagawa mulai kesal dengan alat ciptannya. Sudah 
seminggu ini dia melakukan riset untuk menciptakan 
teropong yang bisa menembus tembok. Namun usahanya 
belum membuahkan hasil. Saat Hiro Kagawa sedang 
mengamati seseorang yang sedang mandi alat itu hanya 
mampu menampakkan sepasang kaki jenjang yang basah 
oleh guyuran shower. Sudah diulang-ulang bahkan sudah di 
zoom sampe 50x tetap tak berubah. 


Jen yang baru selesai mandi perasaannya nggak enak. 
Seperti ada yang mengamatinya diam-diam. 





Hai-hai... Berhubung hari Minggu.aku kasih kalian part 
dobel. Aku baik kan. Part selanjutnya mungkin akan sedikit 


dibantu prof. Kaminariyo arena agak rumit. Tunggu ya.... Dua 
hari lagi 


VOTE DAN KOMENNYA YAK. 


5. Bryan Melanggar Peraturan 


Bryan kesal karena Jen seharian sulit dihubungi. Tidak 
seperti biasanya Jen begitu. Biasanya Jen selalu angkat 
telepon dari Bryan. Diliriknya ruangan Bram, Bram sedang 
tertidur di kursi. Jadi Jen pergi ke mana? 


Bryan melangkah keluar dari Prince room, melewati taman 
pembatas dan masuk ke princess room. Di depan room 01, 
Bryan menekan beberapa angka dan pintu terbuka. 
Beberapa siswa memperhatikan tingkah Bryan. Kalau 
sampai ketahuan pengawas Bryan bisa kena sanksi karena 
peraturan sekolah melarang siswa memasuki ruangan lawan 
jenis. Ruangan Jen nampak rapi akan tetapi di sudut 
ruangan sinar alarm kebersihan nampak berkedip-kedip. 
Ada yang tidak beres, batin Bryan. 


Bryan menekan beberapa angka sebelum akhirnya pintu 
kamar Jen terbuka. 
Jen nggak ada di kamarnya. Tempat tidurnya berantakan. Di 
sudut kamar tampak meja yang juga berantakan. Pantas 
saja tadi alarm kebersihan berkedip-kedip. Dasar cewek 
jorok! batin Bryan. 


Bryan duduk di sofa yang menghadap ke jendela. 
Menunggu Jen. Bryan mengamati sekeliling kamar. Ada 
beberapa foto Bryan terpasang di sana. Bryan tersenyum. 
Mukanya tak semasam tadi. 


Hiro yang masih berkutat dengan teropong tembus pandang 
miliknya sedikit terkejut saat Bryan masuk ke ruangan Jen. 
Hiro mengawasi gerak-gerik Bryan yang terlihat 
mencurigakan. Berbagai pikiran muncul di benaknya. Apa 
yang dilakukan Bryan di sana.Ah seandainya teropong ini 


berfungsi dengan baik. Aku pasti bisa melihat adegan 
selanjutnya, batin Hiro penasaran. 


Zul yang ruangannya berada di antara kamar zahwa dan Jen 
juga melihat saat Bryan masuk ke sana. Zul khawatir Bryan 
akan mendapat masalah kalau sampai ketahuan. 


Sementara Dylan dan Han ji hanya geleng-geleng kepala 
melihat kelakuan Bryan. 


"Bryan! Ngapain kamu di sini!?" teriak Jen kaget. Untung 
saja tadi Jen sudah berpakaian rapi saat keluar kamar 
mandi. 


"Eh--ehm ...dari semalam kamu susah dihubungi, kupikir 
kamu kenapa-kenapa?" 


"Gue nggak buka ponsel dari semalam. Keluar Bryan! Nanti 
kalau ketahuan pengawas kamu bisa kena sanksi!" 


"Memangnya cuma kamu yang bisa kena sanksi," sahut 
Bryan sambil melirik Jen. Tidak seperti biasanya Jen jadi 
bersemu merah mukanya. Lalu diacaknya rambut sendiri 
tanpa alasan membuat wajahnya semakin manis. 


"Kamu ke mana saja seharian?" 

"Belanja ke minimarket. Gue ketemu co--" 

Belum selesai Jen bicara Bryan sudah melotot ke arahnya. 
"Ketemu siapa?" 

"Sudahlah nggak penting." 


"Siapa?" Bryan menggenggam tangan Jen dengan tatapan 
menohok. Jen jadi nggak bisa bicara apa-apa. 


"Ketemu cowok tapi misterius." 
"Maksudnya?" 

"Gue belum pernah lihat sebelumnya." 
Bryan tergelak. 


"Kamu ini aneh. Di sekolah ini ada seribu siswa bagaimana 
kamu bisa hafal semua cowok di sini." 


"Hehehe. Iya juga sih. Tapi cowok itu keren." 


Bryan jadi kesal. Ditariknya tangan Jen sehingga tubuh 
mereka sangat dekat. Bahkan wajah mereka nyaris beradu. 
Lalu suara dering ponsel merusak suasana. Telepon dari Han 


ji. 


"Bryan buruan keluar dari sana. Profesor Thomzgonez 
sedang menuju ke sana." 


Bryan langsung menyelinap keluar dari kamar Jen diikuti 
sorot mata beberapa siswa di sana. Bryan benar-benar 
sudah melanggar peraturan. Tapi seorang Bryan siapa yang 
berani mengadukannya. Tak seorang pun yang berani. Ayah 
Bryan punya ikatan bisnis yang kuat dengan beberapa 
orangtua siswa di sana, selain itu ayahnya pemegang saham 
terbesar Soeltan High School. Sekolah itu milik keluarga 
besarnya. 


Profesor Thomzgonez ternyata hanya melakukan 
pemeriksaan rutin pada sistem alarm di Princess room. 
Profesor Thomzgonez harus selalu memeriksanya atau Jen 
akan ketahuan karena alarmnya dimatikan. 


Hiro heran kenapa seorang profesor mau melakukan 
pekerjaan yang bisa dilakukan seorang teknisi. Pasti ada 


yang tidak beres. Batinnya. Hiro memang selalu mencurigai 
apa pun. Hiro suka sekali film detektif dan suka berkhayal 
menjadi seorang mata-mata profesional. Selain itu Hiro suka 
menciptakan alat yang akan di pakainya sendiri. Beberapa 
bulan yang lalu dia membuat robot pembersih kaca. 


Jen membereskan kamarnya dengan malas. Sebenarnya Jen 
malu karena Bryan melihat kamarnya berantakan. Ayahnya 
selalu mengingatkan untuk jangan bertindak bodoh di 
depan Bryan. Atau perjodohan mereka gagal dan ayahnya 
harus rela melepaskan perusahannya yang sebenarnya di 
ambang kehancuran. 


VOTE Nya ya. Aku buatnya semalem sampai ngantuk. 


6. Bertemu lagi 


Profesor Rockstars memasuki kelas. Seketika semuanya 
terdiam. Profesor satu ini termasuk salah satu orang yang 
bisa menyebabkan siswa terkena sanksi. Beliau sangat 
disiplin, galak, dan juga pelit nilai. Saat beliau mengajar 
semua siswa harus memperhatikan dengan seksama. Tidak 
akan ada toleransi baginya. Semua siswa sama di mata 
profesor satu ini. Sekali salah sanksi hukumannya. 


"Selamat pagi anak-anak!" 
"Selamat pagi profesor!" 
"Bagus. Kalian sangat bersemangat." 


Kemunafikan menghinggapi seluruh siswa. Semua berpura- 
pura manis selama pelajaran berlangsung. 


"Hari ini kita akan membahas tentang diksi. Ada yang tahu 
diksi itu apa?" 


"Nggak tahuu!" 


"Diksi adalah pilihan kata yang tepat dan selaras pada 
penggunaannya untuk mengungkapkan gagasan agar 
mendapatkan efek tertentu seperti yang diharapkan. Atau 
dengan kata lain pilihan kata dari pembicara atau penulis 
ketika menggambarkan cerita yang telah dibuatnya." 


Bel panjang berbunyi. Akhirnya penantian ini usai. Seluruh 
perhatian telah tercurah. Hanya berharap hati ini kembali 
terbebaskan dari rasa yang membelenggu. Hahaha. Autor 
lebay dulu ya. 


"Jen ke kantin yuk?" Zul dan Zahwa menghampiri Jen. 


"Ayoklah. Rasanya laper habis dengerin profesor Rockstars 
mengajar tadi." 


"Sama!" kata Zul dan Zahwa kompak. 
"Boleh gabung?" 
"Tentu saja, Bram. Let's go." 


"angan tinggalin aku baby!" seru Dylan sambil 
mengandeng tangan Zahwa. 


Tangan Bram sudah ingin terulur menggapai tangan Jen, 
saat Bryan muncul di depan pintu. Bryan berbeda kelas 
dengan Jen karena dia mengikuti program khusus. Siswa 
yang mengikuti program khusus berada di kelas khusus 
pula. 


"You with me!" seru Bryan lebih seperti perintah. Lalu 
menggandeng Jen mendahului yang lainnnya. 


Bram  mengepalkan jemari tangannya diam-diam. 
Sementara Zul menahan perih di dadanya. Entah kenapa 
setiap melihat Bryan perasaan cinta Zul semakin tumbuh 
subur di hatinya. Mungkin itu yang namanya mencintai 
tanpa harus memiliki. 


"Kita juga bisa bergandengan tangan," ucap Bram sambil 
menggandeng tangan Zul. Zul tertawa meski hatinya 
menangis. Bram selalu menjadi sahabat yang baik selama 
ini. Begitu pun Jen. Hanya saja Jen tidak tahu perasaan Zul 
ke Bryan. 


Di kantin Jen hanya memesan jus tomat kesukannya. Bryan 
memilih avocado smoothies. 


"Kamu nggak makan?" 


"Gue nggak laper, Bri." Diaduknya jus tomat berputar 
sebanyak sepuluh kali seperti biasanya. 


"Kenapa kamu seperti kurang kerjaan. Mengaduk jus saja 
harus sepuluh kali." 


"Menurut gue itu akan membuat minuman ini lebih merasa 
dihargai karena kita memperlakukan dia dengan baik 
sebelum meminumnya. Sehingga rasanya semakin enak." 


"Itu teori dari mana?" 


Bryan tergelak. Dan menyentil hidung Jen dengan gemas. 
Itu yang Bryan suka dari Jen. Jen itu selalu memiliki sesuatu 
yang bisa membuat Bryan tertawa. 


"Aww! kan itu teori gue sendiri." 


Jen dan Bryan tampak bahagia. Mereka tertawa bersama. 
Tanpa ada beban di hati mereka. Sementara Bram dan Zul 
pura-pura bahagia. Dan bercanda seperti biasanya. 


Hari ini adalah hari yang panjang. Masih ada kelas madame 
Chiki setelah istirahat. Jen suka dengan kelas seni dari 
madame Chiki. Minggu yang lalu Jen dapat nilai verry good 
saat tugas menggambar balok yang diarsir. Juga nilai At 
untuk tugas membuat pot dari tanah liat. Kalian harus tahu 
pot nya memang biasa saja tapi cara membuatnya harus 
sama seperti di film ghostnya Patrick Swayze dan Demi 
Moore. Jen membuatnya bersama Bram. Hehe. 


"Bon apres midi class!" 
"Siang madame!" 


"Comment alles vous?" 


ul Bien." 


Madame Chiki yang cantik dengan rambut keriting sebahu 
dan baju yang fashionable sangat enak dipandang mata. 
Cocok sekali sebagai guru seni. 


"Ok class, pelajaran untuk hari ini adalah seni menghias diri. 
Kecantikan dari luar juga penting untuk mendukung 
kecantikan dari dalam. Setiap individu sesungguhnya 
memiliki kecantikan yang luar biasa. Hanya saja kita tidak 
pandai menghias diri dan bingung menentukan riasan mana 
yang cocok untuk kita. Kita cenderung mengikuti tren yang 
belum tentu cocok dengan kita. Hal inilah yang sering jadi 
masalah untuk remaja seusia kalian." 

"Any question?" 


"Madame, apa laki-laki juga harus berhias seperti oppa 
korea?" tanya Dylan sambil melirik Han Ji. Yang dilirik 
langsung melotot. 


"Tentu saja. Karena berhias itu bukan berarti bermakeup 
tebal tapi lebih ke makna merawat diri dengan benar." 


Han Ji mencibir ke arah Dylan. 


"Han Ji adalah contoh merawat diri yang baik. Kalian bisa 
bertanya padanya. Tapi ingat setiap individu punya karakter 
sendiri." 


Han Ji 


Dari deretan paling belakang Han Ji tertawa. Selama ini 
Dylan selalu meledeknya dan mengatakan kalau Han Ji 
seperti banci. Tapi Han Ji nggak pernah marah. Gayanya 
tetap cute seperti biasanya. Dan itu makin membuat Dylan 
kesal. 


Setelah pelajaran madame Chiki selesai penghuni kelas 
junior langsung berkumpul di Prince room untuk kepoin 
cream perawatan Han Ji yang asli dari Korea dan super 
komplit. Pantas saja selama ini muka Han Ji begitu halus dan 
lembut tanpa ada jerawat satu pun. 


Jen, Zahwa, dan Zul memilih pergi ke perpustakaan 
sementara para cowok sibuk di ruangan Han Ji. Karena Zul 
yang hobi mencari bacaan yang berhubungan dengan 
basket lama memilih buku, Jen memutuskan untuk pulang 
dulu. Sementara Zahwa menemani Zul. 


Jen menuruni beberapa anak tangga untuk mengambil buku 
di lokernya saat matanya menangkap seseorang yang 
pernah dia kenal juga ada di sana. Itu cowok yang di 
minimarket, batin Jen. 


"Hj" 
"Hi." Cowok itu menoleh kaget. 

"Sedang apa?" tanya Jen. 

"Ehm aku mau buka loker tapi sepertinya lupa sandinya." 
"Boleh kubantu?" 

"Seriously? kamu bisa?" 

"Hehehe. You will see this." 


Dengan sedikit trik yang di ajarkan profesor Thomzgonez 
Jen berhasil membuka loker. 


"Thanks ... Jen kan nama kamu?" kata cowok misterius itu 
sangat senang. Mukanya terlihat sangat gembira. Lalu dia 


mengambil beberapa buku dan sebuah kotak berwarna 
merah. 


"Iya. Nama kamu siapa?" 
"Aku josh." 
"Kamu dari kelas mana?" 


"Sorry Jen aku buru-buru. Sometime we meet again." Dalam 
sekejap Josh menghilang. Sebelum Jen sempat menjawab. 
Kebiasaan nih cowok mungkin dia saudaranya. 


"Jen. Ngapain kamu berdiri di situ?" tanya Bram heran. 
"Tadi aku bantuin Josh buka lokernya." 

"Josh? Josh siapa?" 

"Entahlah. Mungkin kelas senior," jawab Jen asal. 


"Denger ya Jen. Jangan suka ngobrol dengan orang yang 
nggak kamu kenal." Bram sepertinya khawatir. 


"Iya. Gue tahu. Tapi firasat gue mengatakan Josh itu baik. 
Hanya sedikit aneh mungkin." 


Bram tersenyum. Jen memang baik pada siapa pun. Nggak 
salah Bram selama ini mengaguminya. 
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7. Profesor Kaminarikyo 


Ini hari kiamat. Profesor kaminarikyo akan mengambil nilai 
untuk pelajaran musik. Para siswa harus memainkan alat 
musik dengan lagu yang semua ditentukan oleh profesor 
Kyo. Jen merasa ini sama saja dengan bersiap-siap kena 
sanksi. Bagi Dylan dan Zahwa itu bukanlah hal yang sulit 
Karena mereka memang suka bermain musik. 


"Jen!" panggil Zahwa terus berlari. " Buruan kita hampir 
terlambat." Ruangan musik yang terletak di sudut bangunan 
sekolah, tidak jauh lagi. Hanya butuh tiga menit mereka 
sudah sampai di sana, tentu saja dengan berlari. Setelah 
mengatur napas sebentar, Zahwa dan Jen bersiap untuk 
masuk. Begitu Zahwa membuka pintu suara alunan piano 
menyeruak di seluruh ruangan. Chopin, Etude op.10 no.4, 
batin Jen. 


"Jen, Zahwa, sini, " panggil Zul berbisik. Jen dan Zahwa 
duduk di samping Zul, bergabung dengan teman lainnya. 


Bunyi tepuk tangan bergemuruh memenuhi ruangan saat 
profesor Kyo memainkan nada terakhir chopin, Etude op.10 
no.4. Laki-laki dengan rambut warna abu-abu dan 
berkacamata itu memutar badannya dan menyapa seluruh 
siswa. 


"Konichiwa," sapanya hangat. 
"Konichiwa, Kyo-sensei," balas semua siswa, kecuali Jen. 


Jen hanya duduk dengan gelisah. Dan profesor Kyo langsung 
menyadari ada yang tidak beres dengan Jen. 


"Na, Jen-chan, do shita no? Kamu kenapa?" 


"Nggak kenapa-kenapa Kyo-sensei." 
Ada ketakutan di mata Jen. 
"Maju dan mainkan pianonya!" 


Jen mengangguk. Kini ketakutan Jen jadi kenyataan. Jen 
duduk di depan piano melemaskan jarinya. Alunan piano 
yang dimainkan Jen menggema sampai ke seluruh sudut 
ruangan. Seluruh siswa melongo. Kagum dengan kelincahan 
jemari Jen saat menari-nari di atas tuts. 


Tok tok tok! 


Profesor Kyo memukul meja dengan keras menggunakan 
penggaris kayu. Jen langsung menghentikan permainannya. 


"Permainan macam apa itu? protes profesor Kyo, nada 
bicaranya sinis. "Kamu terlalu kasar menekan tutsnya. 
Banyak nada yang tidak sesuai ketukan." 


"Tapi--" 


"Musik itu harus dimainkan dengan penuh perasaan." Suara 
profesor Kyo meninggi. " Jika tidak, maka pesan dari musik 
tersebut tidak tersampaikan dengan baik pada semua orang 
yang mendengarnya." 


Jen tertunduk. Saat ini Jen kesal sekali dan ingin rasanya 
berteriak sekencang-kencangnya di muka orang yang 
menurutnya sok tahu itu. 


"Sudah saya putuskan. Jen harus mengikuti kelas musik 
tambahan setiap sabtu malam di ruangan saya di master 
room!" 


Apa? Kelas musik tambahan? Sabtu malam? Di ruangan 
profesor Kyo? 

Itu terdengar seperti bencana. Tapi Jen tidak bisa berbuat 
apa-apa 


"Baiklah," ujar profesor Kyo pada seluruh siswa. "Kelas 
dibubarkan. Sampe jumpa minggu depan." 


Jen kesal. Sudah susah payah dia memainkan piano tapi 
hanya dapat celaan. Harus ikut kelas tambahan pula. Gue 
rasa orang ini hanya ingin cari gara-gara dengan gue, batin 
Jen. Jen mungkin tak begitu pandai bermain musik tapi 
selera musiknya lumayan bagus. Berbagai koleksi lagu 
klasik, modern, maupun lagu yang sedang hit memenuhi 
lemari besar di sudut ruangannya. 





Sabtu malam Jen sudah ada di depan ruangan profesor Kyo 
di master room. Bagaimana pun Jen harus rela mengikuti 
kelas tambahan dengan profesor penyuka film animasi ini. 
Sudah terbayang di benak Jen pasti ruangan orang itu 
sangat jorok. Hobinya saja nempelin upil di buku atau baju 
siswanya diam-diam. 


Setelah Jen menekan tombol mode tamu, bel di ruangan 
profesor Kyo berbunyi. Profesor Kyo menekan remote dan 
pintu terbuka. Alunan lagu kiss the moon mengalun lembut 
di ruangan yang sangat rapi dan bergaya klasik modern. 
Seorang pria dengan rambut hitam agak bergelombang, 
pakaian keren dan wajah lumayan tampan berdiri dengan 
gaya yang sangat elegan. Ini profesor Kyo? Jadi selama ini 
dia memakai rambut palsu dan menipu semua orang 
dengan penampilannya yang terlihat sangat ketinggalan 
Jaman. Tapi hari ini lihatlah. Dia menjelma menjadi seorang 
pria yang mungkin jadi dambaan para wanita. Jen langsung 


mengenalinya dari sorot mata yang sama setiap menatap 
Jen. Ada kilatan aneh di sana. Profesor Kyo tersenyum, 
merasa paling tampan. 


"Kenapa melongo? Heran, ya, aku tampan!" 
Sial. Narsis juga ni orang, batin Jen. 
"Nggak juga!" jawab Jen ketus. 


Bodo amat dapat sanksi. Males harus bermanis- manis 
dengan orang satu ini! teriak Jen dalam hati. 


"Silakan duduk! Atau mau berdiri di sana sampai dua jam ke 
depan." 


"Dua jam?" 
"Iya. Mau protes? Cuma kamu siswa yang hobinya protes." 
Jen terdiam dan segera duduk dengan manis. 


Profesor Kyo memainkan sebuah lagu dengan piano yang 
ada di ruangannya. Unbreak my heartnya Tony Broxton 
mengalun sangat indah. Profesor Kyo tampak sangat 
menghayati permainan pianonya, matanya terpejam saat 
menekan barisan tuts itu, tubuhnya bergerak mengikuti 
irama lagu. Lalu lagu berganti dengan You are the reason- 
nya Calum scott. Profesor Kyo memberi isyarat pada Jen 
sambil menunjuk mic warna gold yang ada di atas meja. 
Lalu mereka berduet menyanyikan lagu tersebut. Suara 
mereka berdua adalah perpaduan yang pas. Hanya begini 
saja kelas tambahannya. Gue rasa ni orang sudah gila. 


"Terima kasih, Jen. Kamu sudah menemani saya," ucap 
profesor Kyo dengan tulus. "Kamu boleh pergi sekarang." 


Tanpa bicara Jen langsung beranjak meninggalkan ruangan 
itu, tapi Jen masih sempat mendengar alunan lagu 

Bailamos milik Enrique Iglesias bergema. Mungkin saat ini 
profesor Kyo sedang menari salsa sendirian. Hari yang 
sangat aneh. Ada apa dengan profesor satu itu. Apa pun itu 
setidaknya Jen tidak kena masalah. 


"Sudah selesai?" Suara Bram mengagetkan Jen yang baru 
keluar dari ruangan profesor Kyo. 


"Kamu di sini?" 


"Aku khawatir karena profesor itu sedikit aneh. Sepertinya 
dia hanya mengincarmu." 


"ya sih. Tapi aku baik-baik saja. Thanks ya sudah 
perhatian." Bram tersenyum mengacak rambut Jen. 


"Kita ke kafe yuk. Sudah lama nggak ke sana. Nanti aku 
telepon Zul supaya menyusul." 


"Let's go " 


Saat mereka menuruni tangga mereka berpapasan dengan 
Julia siswa kelas senior. Entah kenapa setiap bertemu Jen 
tatapan matanya seperti tidak suka. 


Di dalam ruangannya, profesor Kyo mengamati melalui 
kamera cctv. Dasar Bram anak sialan. Mau cari gara-gara 
denganku rupanya. Senyum licik menghias wajah profesor 
Kyo. Lalu pintu terbuka dan Julia masuk dengan wajah 
marah. 


"Jadi begini kelakuan kamu. Kenapa kamu malah bermain- 
main dengan anak kecil itu. Fokus dong prof!" teriak Julia 
kesal. 


"Jen maksud kamu?" 
"Iya. Siapa lagi!" 


"Kamu terlalu serius. Nikmati saja semua ini dengan santai. 
Semua pasti akan beres," jawab profesor Kyo tenang. Julia 
menghempaskan tubuhnya di atas sofa. Kesal dengan sikap 
profesor Kyo. Profesor Kyo meninggalkan Julia sendirian, 
masuk ke kamar dan menguncinya. 


Wow...akhirnya kelar juga.kaminarikyo 
juliakornelius 
Jangan lupa Vote dan komennya 


8. Aroma Cherry Blossom 


Zul Azmi Manggala, putri semata wayang Datuk Manggala, 
Konglomerat asal Malaysia itu tengah bersiap-siap untuk 
pergi ke kafe sekolah setelah mendapat telepon dari Bram 
sahabatnya. Dengan baju casual warna putih Zul 
mengeluarkan sepedanya dari garasi Princess room. 
Menyusuri taman yang menghubungkan Prince dan Princess 
room Zul membelokkan sepedanya ke kanan ketika dari 
arah berlawanan seseorang juga berbelok tiba-tiba. 


Brakk! 
"AWW! ll 


Zul terjatuh. Darah tampak membasahi celana putihya. Ada 
rasa perih di lututnya. Mungkin lecet tergerus jalan saat 
jatuh barusan. 


"Maaf ya. Aku nggak sengaja," 


"Bryan!" Zul terkejut karena ternyata yang menabraknya 
Bryan."Oh--eh. Nggak apa-apa kok." 


"Coba kulihat." Dengan cekatan Bryan membasuh luka yang 
ada di lutut Zul dengan air mineral yang dibawanya. Luka 
itu lumayan juga. Zul meringis menahan perih. Lalu Bryan 
membalut lutut Zul dengan sapu tangan putih yang ada di 
saku celananya. 


"Ada yang lain? Mana lagi yang sakit?" 


Di sini Bryan. Di hatiku, sahut Zul dalam hati. Zul 
menggeleng dan berusaha bangun tapi agaknya kakinya 
juga terkilir. Zul kembali jatuh terduduk. Bryan langsung 
menangkap tubuh Zul dalam dekapannya. Aroma cheery 


blossom menyeruak dari rambut Zul menggelitik rongga 
hidung Bryan. Begitu harum, lembut, dan segar. Untuk 
sesaat Bryan menikmati aroma itu. Mungkinkah magnet 
cinta Zul yang begitu kuat berhasil sampai ke hati Bryan? 
Entahlah. 


"Eh. Maaf. Kamu sepertinya terkilir." Bryan melepaskan 
dekapannya. Zul malah berharap bisa sedikit lebih lama 
menikmati aroma maskulin dari tubuh Bryan. "Aku akan 
antar kamu pulang, nanti sepedanya biar di bawa Mr. 
Suklin." 


"Aku ada janji dengan Jen," kata Zul. 


"Kamu tahu di mana Jen?" Zul mengangguk. "Tapi kakimu 
terkilir. Harus ke klinik dulu biar di obatin. Biar aku yang 
bilang ke Jen nanti." 


"Nggak apa-apa Bryan, aku harus ke kafe, aku sudah janji. 
Jen dan Bram pasti nungguin." 


"Bram? Jen dan Bram?" wajah Bryan berubah seketika. 
"Baiklah. Aku antar. Naik ke sepedaku." 


Bryan membantu Zul naik ke sepedanya. Zul duduk di 
depan. Mimpi apa gue bisa sedekat ini dengan Bryan, batin 
Zul. Rasanya Zul ingin menikmati moment itu lebih lama. 
Sayangnya jarak ke kafe hanya sepuluh menit. Mata Bryan 
yang hanya fokus ke depan membuat Zul putus asa. Tanpa 
sepengetahuan Zul, Bryan lagi-lagi merasakan ada yang 
menggelitik di hidungnya lalu pelan-pelan menyusup ke 
dada saat dia mencium aroma cherry blossom dari rambut 
Zul. Kata orang angin malam memang suka nakal 
memainkan perasaan hati manusia. Entahlah. 


Di kafe Jen dan Bram sedang asyik bercanda dan tertawa. 
Dari jauh semua orang bisa melihat mereka sangat bahagia. 


Bram sesekali mengusap hidung Jen yang mancung itu. Dan 
itu membuat gemuruh di dada Bryan seakan membuncah 
dan siap meledak. Entah kekuatan dari mana Zul 
mengenggam tangan Bryan, Bryan kaget dan melotot tapi 
matanya beradu dengan sorot mata rapuh Zul. 


"Sampai kapan kamu akan sadar kalau mereka berdua 
sangat bahagia bersama?" Zul sepertinya sudah muak harus 
berpura-pura selama ini. 


"Maksud kamu apa?!" 


"Bram mencintai Jen dan Jen mencintai Bram. Apa kamu 
nggak bisa lihat?" 


"Tega sekali kamu ngomong begitu tentang sahabat kamu 
sendiri?!" 


"Yang tega itu kamu! Dari Pertama masuk sekolah ini aku 
sudah jatuh cinta sama kamu. Dan kamu hanya mampu 
melihat Jen?!" Zul terisak menutupi mulutnya seakan 
menyesal telah mengatakan itu semua. Zul berlari dengan 
kaki sakit yang ditahannya meninggalkan Bryan yang kaget 
dan hanya terpaku di tempatnya. Jadi selama ini gadis itu 
mencintaiku? Kenapa aku nggak bisa melihatnya? batin 
Bryan. Tapi apa pun itu Jen adalah masa depannya. Bryan 
harus mempertahankan Jen dari siapa pun termasuk Bram 
yang sultan kw itu. 


"Jen!" yang dipanggil langsung menoleh. "Kamu di sini 
rupanya. Tanpa memberitahu aku?" 


"Tadi Bram menjemput gue di master room dan kita mampir 
ke kafe sambil menunggu Zul." 


"Kuantar kamu kembali ke Princess room," kata Bryan ketus. 


"Bram gue duluan," kata Jen. Bram mengangguk sementara 
Bryan menatap sinis. 


Bram melihat dengan tatapan khawatir. Takut Bryan 
menyakiti Jen. Jen menurut dan kembali ke ruangannya di 
antar Bryan. Entah kenapa Bryan malah teringat aroma 
cherry blossom saat aroma chamellia yang lembut dari 
rambut Jen menyeruak ditiup angin. 


Yess! Up lagi nihh! 
Gimana zul sweet Semoga kamu suka ya 


VOTE DAN KOMEN YA GUYS! 


9. Teropong Hiro 1 


Hiro menjatuhkan teropong itu di atas kasur, lalu buru-buru 
pergi ke toilet karena ada panggilan alam. Saat sedang 
menuntaskan panggilan alam sembari asyik bersiul, mata 
Hiro tidak sengaja memperhatikan dinding kamar mandi. 
Dia tiba-tiba menyadari sesuatu. Ini dia pangkal 
masalahnya, batin Hiro. 

Dinding kamar mandi semakin ke atas semakin tebal. Itulah 
alasannya kenapa teropong ciptaan Hiro hanya mampu 
menangkap bagian kaki saat mengintip sesorang di Princess 
room. Sensor UltraSpectrum yang disematkan pada 
teropongnya tidak mampu memaksa cahaya menembus 
dinding yang lebih tebal. 


Sial! 

Hiro pergi keluar kamar hendak membeli minuman bersoda. 
Dia mengacak-acak rambutnya karena kesal, selama 
berjalan di lorong prince room pikirannya menerawang, 
sibuk mencari solusi. Dia sama sekali tidak menyadari kalau 
beberapa detik yang lalu di bajunya telah menempel upil 
setelah berpapasan dengan prof. Kaminarikyo. 

Hiro memasukkan selembar uang seratus ribu ke Vending 
Machine, menekan tombol, lalu menunggu minuman yang 
dia pilih dikeluarkan. 


"Gimana perkembangan penelitian lo dan Prof. Thomzgones 
tentang sensor kamera Night Vision? Udah rampung 
belum?" tanya seorang siswa yang kebetulan lewat pada 
teman yang berjalan bersisian dengannya. 


"Udah dong," jawab temannya itu. 


Hiro yang tidak sengaja menguping tersentak. Ujung 
bibirnya tertarik membentuk senyuman licik. 


Ah, itu dia solusinya. Jika aku menggabungkan sensor Nigh 
Vision dengan sensor UltraSpectrum, maka teropongku akan 
bisa memaksa cahaya menembus objek yang jauh lebih 
tebal, batinnya. Hiro kembali ke kamarnya setelah 
mendapatkan minuman yang diinginkan. 


Hiro Kagawa 


Sekarang Hiro tinggal memikirkan bagaimana caranya 
masuk ke laboratorium Prof. Thomzgonez. Itu bukan perkara 
mudah mengingat tidak sembarang orang bisa masuk ke 
sana. 


Seseorang menekan tombol mode tamu di pintu ruangan 
Hiro. Lagu Idea dari Gen Hishino mengalun hingga ke kamar 
Hiro. Hiro dapat melihat Bram berada di depan pintu. 


"Hai. Masuk. Tumben ke mari, ada apa?" 


"Gue cuma mau kasih tahu, lo di suruh ke ruangan Prof. 
Thomzgonez sekarang." Setelah menyampaikan pesan Prof. 
Thomzgonez, Bram bermaksud keluar namun langkahnya 
terhenti saat melihat teropong di tangan Hiro. 


"Apa itu?" 


"Oh bukan apa-apa. Hanya mainan." Hiro menyembunyikan 
teropongnya dibelakang punggungnya. Bram yakin itu 
teknologi baru seperti penemuan-penemuan Hiro lainnya. 
Dasar orang Jepang. Kalian selalu tergila-gila dengan 
teknologi, batin Bram. 


"Apa pun itu. Asal bukan untuk iseng ngintipin seseorang di 
seberang sana! terutama Jen!" 


Deg! 
Hiro langsung kaget. Seolah-olah ucapan Bram itu benar 


adanya. Hiro memakai lagi jaket hoodie nya dan bergegas 
ke luar ruangan diikuti Bram di belakangnya. Di tangga 
mereka berpisah. Bram masuk ke ruangannya dan Hiro 
menuju garasi untuk mengambil sepedanya. 


Julia baru keluar dari ruangan Prof. Thomzgonez saat Hiro 
hendak menekan tombol di pintu. 


"Lo Hiro kan? Jadi ini calon asisten baru profesor? Selamat 
ya!" ucap Julia dengan nada tidak memuji namun lebih 
terkesan sinis. Hiro hanya tersenyum sekilas dan langsung 
masuk ke ruangan Prof. Thomzgonez. 


"Kamu sudah dengar dari Julia tadi, sekarang kamu asisten 
baru saya." Profesor merapikan beberapa tabung 
percobaannya lalu mempersilakan Hiro duduk. "Duduklah. 
Mulai sekarang kamu punya akses untuk masuk ke 
laboratorium ini dengan bebas. Ini tanda pengenal kamu. 
Saya tahu kamu tertarik dengan teknologi dan sering 
melakukan eksperimen untuk menciptakan penemuan 
terbaru." Prof. Thomzgonez menyerahkan /D card baru 
khusus untuk Hiro. 


"Arigatou, Thomz-sensei. Terima Kasih." Hiro tak percaya ada 
kemudahan seperti ini dalam hidupnya. Hiro kembali ke 
ruangannya dengan semringah. 


Part ini di bantu oleh kaminarikyo 
Semoga kalian suka ya. 
Jangan lupa VOTE ya 


10. Terjebak di Lift 


Bryan hendak mengajak Jen ke kantin saat jam istirahat 
namun urung begitu melihat Jen sedang sibuk dengan Bram 
di kelasnya. Mereka sedang menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh Prof. Jaehan yaitu penelitian adanya makhluk 
astral di sekitar kita. Tentang bagaimana mereka bisa 
berinteraksi dengan makhluk tak kasat mata itu melalui 
indera keenam mereka. 


Bryan mendengus kesal. Terlihat Bram dan Jen sangat serius 
membahas penelitian mereka dan Bryan tak ingin 
mengganggunya. Namun itu bukan berarti Bryan tidak 
kesal. Malah saking kesalnya Bryan sampai memaki siswa 
yang hampir ditabraknya. 


"Kalau jalan matanya liat-liat dong. Main tabrak aja!" seru 
Bryan kesal. Yang dimaki hanya bisa memaki dalam hati. Lo 
yang nabrak kali! 


Bryan menuju ke perpustakaan di lantai lima. Begitulah, 
setiap kali kesal Bryan biasanya melampiaskannya dengan 
membaca di ruang khusus di perpustakaan yang hanya 
diperuntukkan bagi siswa VIP. Dengan kesalnya Bryan 
masuk ke dalam lift dan menekan tombol /ock. 

Otomatis pintu terkunci. Biasanya tombol itu digunakan 
Profesor James saat dia hendak merapikan rambutnya dulu 
sebelum keluar lift, atau madame Agatha saat merapikan 
riasannya sebelum bertemu Profesor Rockstars. Namun satu 
yang dilupakan Bryan. Dia belum diberitahu sandi untuk 
membukanya. Yang lebih parah lagi ternyata Bryan tidak 
sendirian di sana. Ada Zul yang tadi masuk terlebih dulu. 


"Ah shit, gue lupa belum minta sandi untuk membukanya!" 
Bryan menghantam pintu lift dengan kesal. 


"Apa kau bilang!" Zul berteriak yang mengagetkan Bryan. 
"Kamu? Ngapain di sini?!" 


"Gue masuk lebih dulu tadi. Kamu yang masuk be--" Tiba- 
tiba lift berguncang entah karena apa. Mungkin gempa. 
Badan Zul dan Bryan terpental ke kiri kanan. Zul memekik 
ketakutan dan Bryan reflek memeluk tubuh Zul sebelum 
akhirnya mereka berdua terjatuh dengan posisi saling 
tindih, bibir mereka bersentuhan tanpa sengaja. Aroma 
cherry blossom kembali menggelitik indera penciuman 
Bryan. Sesaat mereka diam tak bergerak. Tersadar Bryan 
segera menguasai keadaan dan membantu Zul bangun. 
Muka Zul bersemu merah karena malu. Zul hanya diam 
menunduk sampai pintu lift tiba-tiba terbuka. 


Seorang siswa kelas senior yang juga siswa VIP membuka 
pintu lift. Nico langsung terkesima melihat Zul yang terlihat 
sedikit pucat. 


"Kamu nggak apa-apa? Tadi ada gempa dan aku takut ada 
yang terjebak di lift. Dan ternyata benar." jelas Nico penuh 
perhatian. Zul hanya menggelengkan kepala. Nico 
memapah tubuh Zul keluar lift. "Ayo aku anterin kamu ke 
klinik, ada memar di dahi kamu." Herannya Zul bahkan tak 
merasakan sakit apa pun di badannya. Zul menurut setelah 
sekilas melirik Bryan yang langsung pergi tanpa 
mengatakan apa pun. 


NICO 


Sumpah agak kesel nulis part ini wkwkwk. Jangan lupa Vote. 


11. Nico Sang Penyelamat 


NICO 
Bryan 
Bram 
Hiro 

Han Ji 
Dylan 


Semenjak kejadian lift itu Zul justru disibukkan dengan 
kehadiran Nico dalam hidupnya. Baginya Nico memang 
penyelamat tapi Bryan tetap jadi prioritas baginya. Zul 
mengusap bibirnya. Seketika mukanya memerah karena 
mengingat peristiwa kemarin. Tapi tak bisa dipungkiri bibir 
Bryan begitu dingin saat menyentuh bibirnya. Lalu 
semburat kesedihan menghias wajah Zul yang tanpa riasan. 


Ponsel berdering. Terdengar alunan lagu Shivernya coldplay. 


So | look in your direction 

But you pay me no attention, do you 

| know you don't listen to me 

‘Cause you say you see straight through me, don't you 


And on and on from the moment | wake 
To the moment | sleep 

I'll be there by your side 

Just you try and stop me 

"Il be waiting in line 

Just to see if you can 


Did she want me to change 
Well I change for good 

And | want you to know 

But you always get your Way 
| wanted to say 


Don't you shiver, shiver, shiver 


I'll always be waiting for you 
So you know how much | need you 
But you never even see me, do you 


And is this is my final chance of getting you 


And on and on from the moment | wake 
To the moment | sleep 

I'll be there by your side 

Just you try and stop me 

"Il be waiting in line 

Just to see if you care 


"Hai Zul. Kamu ada acara nggak?" 
"Nggak ada sih. Kenapa memangnya?" 
"Kita maen basket yuk?" 


Wajah Zul langsung bersemangat mendengar kata basket. 
Ternyata Nico tahu Zul suka basket. Lumayan gesit juga 
Nico. Nico yang dulu satu klub basket dengan Dylan 
ternyata sudah mencaritahu. 


Pagi itu lapangan basket ramai anak-anak yang bermain 
lompat tali. Hahaha. Ya main basketlah! Nico mengajak anak 
kelas junior melakukan pertandingan 3 on 3. Ini biasa 
disebut street basketball dimana pemain dari masing- 
masing tim hanya terdiri dari 4 orang. Tiga pemain yang 


turun ke pertandingan dan satu duduk di bangku cadangan. 
Waktu pertandingan pun agak berbeda karena dalam 3 on 3 
hanya butuh sepuluh menit untuk babak pertama dan 
kedua. Selanjutnya babak ketiga ditentukan saat bola mati 
saat melakukan free throw. Atau pemenang shoot terbanyak 
33 poin sebelum waktu habis. 


Di tim Nico ada Nico, Tom, Julia, dan Vero di bangku 
cadangan. Di tim Dylan ada Dylan, Zul, Hiro, dan Bram di 
bangku cadangan. 


Jen maju ke tengah lapangan untuk melempar koin. Koin 
telah dilempar. Bola di tim Dylan, dengan gesit Dylan 
mengoper bola ke Hiro dilanjutkan shoot dari Zul yang 
dihadang oleh Nico yang selalu membayangi Zul. Zul 
mengoper bola ke Hiro dan poin pertama untuk kelas Junior. 
Zahwa melompat-lompat kegirangan sambil meneriakkan 
nama Dylan. Jen duduk di samping Bram. 


"Jen, makasih sudah mau nemenin." 
"Iya Bram, ini untuk kelas junior. Jadi gue harus lihat." 


"Thanks." Bram mengenggam tangan Jen dengan erat dan 
hangat. Banyak makna tersimpan dalam genggaman itu. 
Persahabatan yang tulus dan juga kerinduan Bram akan 
kebersamaan mereka. Sepasang mata melihat ke arah Jen 
dan Bram dengan senyum. 


Peluit berbunyi. Babak pertama dimenangkan tim kelas 
junior. Zahwa berlari membawakan minuman untuk Dylan. 


"Thanks beib." Zahwa tersenyum membetulkan poninya. 


"Ini buat kamu?" Nico meletakkan botol minuman segar rasa 
jeruk di samping Zul yang duduk berselonjor kaki. 


"Permainan kamu hebat, gue salut." Ah, andai saja ucapan 
itu keluar dari mulut Bryan. Zul pasti pingsan. 


"Thanks Nico. Kamu juga jago kok." Zul membuka botol dan 
mulai meneguk minumannya. 


"Zul!" seru Zahwa mengagetkan. Minuman tumpah 
mengenai wajah Zul yang kaget. Zahwa malah tertawa. 


"Maaf. Cuma mau kasih tau. Nanti gue mau ke kafe dulu 
bareng Dylan." 


"Bodoamat!" Zul mendengus kesal. Nico tersenyum melihat 
muka Zul yang jadi sewarna dengan jeruk. Lalu 
mengusapnya dengan saputangan dari kantongnya. 


"Biar kubantu bersihkan." Nico perhatian sekali ya, batin 
Zul. Dan juga bersikap manis. 


Pritt! 

Babak kedua dimulai. Bram masuk ke permainan 
menggantikan Zul yang cuci muka ke toilet. Nico jadi nggak 
konsen main. Babak kedua dimenangkan tim kelas junior 
dengan mudah. Bram memang jago basket juga tapi kalau 
boleh memilih dia lebih suka duduk di pinggir lapangan 
menemani Jen. Tim junior mendapatkan poin 33 sebelum 
waktu habis. Dan menjadi pemenangnya. 


Julia, Vero, dan Tom nampak kesal. Sementara Nico langsung 
ngeloyor pergi. Berjalan ke arah toilet. Seseorang sedang 
berbicara di taman depan toilet. Di bawah pohon mangga 
yang tidak begitu tinggi tapi berbuah lebat. Di sekolah ini 
semua pohon dikerdilkan agar tidak merusak bangunan 
sekolah. 


"Tolong kejadian di lift jangan sampai Jen tahu." 


"Kamu hanya peduli pada Jen. Gimana dengan perasaanku." 


" Perasaanmu kamu sendiri yang buat. Kenapa nyalahin 
aku." 


"Ok. Aku cukup tahu kamu nggak akan pernah suka sama 
aku." Zul berlalu dan mengunci diri di toilet. 


Nico mengeraskan rahangnya. Tinjunya sudah bersiap 
menyasar muka Bryan kalau saja Dylan tidak 
menghalanginya. 


"Kendaliin diri lo, Nic. Bryan nggak bisa disentuh. Atau lo 
akan dapat masalah!" Nico mengumpat kesal dan masuk 
toilet pria. 


Alhamdulillah kelar. Thanks yang sudah vote ya. 


12. Jen Terluka 


Zul masih mengunci diri di toilet wanita. Matanya sembab 
Karena menangis. Jen mencarinya ke sana karena diberitahu 
Zahwa. 


"Zul. Apa kamu di dalam?" 

"Jen, tinggalin gue. Gue mau sendiri!" 
"Kamu kenapa? Somebody hurt you?" 
"Leave me alone!" 


"Ok." Jen nggak tahu ada apa dengan Zul. Jen meninggalkan 
toilet dengan agak sedih. Jen duduk tak jauh dari sana di 
bawah pohon Jambu air yang sedang tidak berbuah. Jen 
ingin menunggu Zul di situ. 


"Nih minum buat lu." Bram menyodorkan minuman 
berwarna merah itu. Jus stroberi. 


"Thanks Bram." 
"Dengan senang hati." Lalu Bram duduk di samping Jen. 


"Ada apa dengan Zul. Tadi gue dengar dari Dylan dia ada 
masalah sama Bryan. Tapi nggak tahu apa." Bram 
sebenarnya tahu perasaan Zul ke Bryan tapi nggak tahu 
gimana ngomong ke Jen. "Kamu nggak tahu?" 


"Gue nggak tahu Bram." 
"Apa gue tanya ke Bryan saja?" 


"Jangan. Nanti Bryan malah marah sama kamu." Di saat 
yang bersamaan Bram menerima panggilan telepon. "Sorry, 


Jen, gue ada telepon masuk dulu." Lalu Bram tampak serius 
berbicara dengan seseorang di seberang sana. 


Jam 14.30 

Dan Zul belum keluar juga dari toilet. Kabar itu segera 
berembus di sekolah. Jen nggak bisa tinggal diam. Jen 
menelepon Mr. Suklin untuk meminta kunci cadangan. Jen 
juga menelepon Bryan untuk segera datang. Bram hanya 
diam menunggui Jen dengan sabar. Mr. Suklin datang dalam 
sepuluh menit. Bersamaan dengan Bryan dan Nico. 


Mr. Suklin membuka pintu toilet tanpa membuang waktu 
lagi. Semua orang berkerumun melihat apa yang terjadi. 
Saat pintu berhasil dibuka Zul tergeletak di lantai dengan 
wajah yang memucat. Pingsan. Bryan mengangkat tubuh 
Zul dan membawanya ke klinik. Nico menatap dengan 
geram dan mengikuti Bryan dari belakang. Jen kini 
menyadari ada sesuatu yang terjadi antara Zul dan Bryan. 
Meski selama ini perasaannya ke Bryan biasa saja. Tapi 
melihat Bryan perhatian ke cewek lain entah kenapa tetap 
menyakitkan. Terlebih Zul itu sahabatnya sendiri. 


Zul membuka mata dan mendapati dirinya ada di klinik 
bersama Bryan. Dan Nico. 


"Kamu sudah sadar?" tanya Nico penuh perhatian. Bryan 
langsung pergi merasa tugasnya sudah beres. 
Zul melirik dengan ekor matanya saat Bryan mulai 
meninggalkan ruang klinik. Tatapannya sayu. 


Jen duduk sendirian di taman. Masih memikirkan tentang 
Bryan dan Zul. Betapa selama ini dia telah bodoh. Melihat 
Zul senekat itu berarti cintanya begitu besar buat Bryan. Jen 
jadi merasa tidak pantas mendapatkan cinta Bryan. 

Lagu The reason dari Hoobastank mengalun di hati Jen. 


I'm not a perfect person 

There's many thing | wish I didn't do 
But | continue learning 

| never meant to do those things to you 
And so | have to say before | go 

That I just want you to know 


I've found a reason for me 

To change who | used to be 
A reason to start over new 

And the reason is you 


I'm sorry that | hurt you 

It's something | must live with everyday 
And all the pain | put you through 

| wish | could take it all away 

And be the one who catches all your tears 
That's why | need you to hear 


I've found a reason for me 

To change who | used to be 
A reason to start over new 

And the reason is you 


And the reason is you 
And the reason is you 
And the reason is you 


I'm not a perfect person 
| never... 


Jangan lupa vote ya. 


13. Serba Salah 


Sejak peristiwa Zul mengurung diri di toilet itu seluruh siswa 
menggunjingkannya diam-diam. Maklum, segala sesuatu 
yang menyangkut Bryan, tidak seorang pun berani 
membicarakannya terang-terangan. Bryan adalah siswa 
kelas khusus dengan predikat VIP. Yang selain orang penting 
tentu saja pintar. 

Kepandaiannya melebihi rata-rata. Berbagai olimpiade 
sudah dimenangkan Bryan dan berhasil mengharumkan 
nama Soeltan High School. Hal itu membuat semua siswa 
semakin segan padanya. 


Seperti biasa sepulang sekolah Bryan menjemput Jen di 
kelasnya. Kali ini Jen menjadi kikuk, begitu pun Zul. 
Kenyataan bahwa sahabatnya juga menyukai Bryan 
membuat Jen merasa tidak nyaman dengan kehadiran Bryan 
di kelasnya. Betapa Jen merasa menjadi orang yang paling 
egois. Jen ingin bicara dengan Zul tapi masih menunggu 
waktu yang tepat. Bram bisa merasakan apa yang dirasakan 
kedua sahabatnya itu. 


"Ayo pulang!" Bryan masih bersikap dingin seperti biasanya. 
Seolah perasaannya benar-benar melebihi batu. Bahkan 
batu masih bisa terkikis bila ditetesi air berulang-ulang. Tapi 
tidak dengan perasaan Bryan. "Kita pulang, Jen." Diam-diam 
Jen merasa kagum Bryan bertanggung jawab dengan 
perasaannya yang hanya untuknya. 


Jen hanya mengangguk sambil melirik Zul yang hanya 
menunduk. Sungguh Jen tidak tega melihat sahabatnya 
seperti itu. Tapi masalahnya hubungan Bryan dan Jen bukan 
hanya masalah hati dua orang. Lebih dari itu ini 
menyangkut bisnis dua perusahaan raksasa yang jika 
hancur maka banyak orang yang akan merasakan 


dampaknya. Para Kkaryawan bisa terkena PHK jika 
perusahaan ayahnya gulung tikar. Jen berharap yang 
dilakukannya sudah benar. Maafin gue Zul, batin Jen. 


"Kenapa diam saja dari kemarin? Kamu kenapa?" Bryan 
menggenggam tangan Jen. Perasaannya terhadap Jen telah 
pulih seperti semula. Beberapa hari lalu tak bisa dipungkiri 
ada perasaan aneh yang dirasakan Bryan setelah tahu Zul 
menyukainya. Tapi perasaan itu tak sekuat cintanya untuk 
Jen. Bryan berjanji dalam hatinya untuk tidak melakukan hal 
bodoh seperti kemarin. Baginya Jen tetap tujuan hidupnya. 


"Aku nggak apa-apa, Bri." Baru kali ini Jen merasakan 
genggaman hangat jemari Bryan. 


Nico memanfaatkan keadaan Zul yang sedang rapuh 
dengan berusaha menjadi teman yang baik. Nico juga 
memberikan perhatian yang berlebih buat Zul. Nico juga 
siswa VIP di kelas khusus tingkat senior. Kepandaiannya pun 
tak bisa diremehkan. Selain itu Nico jago basket dan senang 
berolah raga, sama seperti Zul. 


Hiro mulai menikmati hari-harinya sebagai asisten profesor 
Thomzgonez. Banyak hal yang menarik hati Hiro kalau itu 
tentang teknologi. Hiro sangat cerdas di bidang itu. Profesor 
Thomzgonez sangat menyukai Hiro. Hiro banyak 
membantunya menyelesaikan penemuannya. 


Profesor Thomzgonez 


Namun obsesi Hiro tentang teropongnya tak diketahui 
profesor Thomzgonez. Diam-diam Hiro mempelajari seluk- 
beluk tentang sensor kamera night visionnya profesor 
berjambang lebat itu. Hiro memperhitungkan berbagai 
kemungkinan tentang penyematan sensor itu di 
teropongnya. Hiro tersenyum melihat sedikit lagi kerja 
kerasnya itu akan membuahkan hasil. 


Julia diam-diam selalu mengamati Hiro. Sejak pertama Hiro 
masuk ke laboratorium Julia sudah menaruh kamera 
superimut yang disematkan pada jarum jam dinding. Segala 
gerak-gerik Hiro terawasi olehnya. Dan Hiro tidak curiga 
sama sekali. 


Julia siswa kelas senior yang selama ini jadi asisten profesor 
Thomzgonez. 

Setiap tahun akan ada satu siswa pandai yang direkrut 
menjadi asisten oleh profesor Thomzgonez. Dan tahun ini 
Hiro yang terpilih. Julia nggak percaya dengan Hiro dan 
bermaksud mengawasinya diam-diam. Tanpa 
sepengetahuan profesor. Benarkah profesor tidak 
mengetahuinya? 


Bersambung .. 


Jangan lupa vote and comment 


14. Josh 


Semoga kalian masih setia menunggu kelanjutan cerita ini 
ya. 


Jen sudah setengah hari mencari buku tentang filsafat 
hantu. Di perpustakaan sekolah yang super besar susah 
sekali mencari buku itu. Ternyata buku-buku non fiksi 
terletak di deretan paling belakang. Jen harus mengurutkan 
secara abjad dan mencarinya lewat layar monitor yang ada 
di setiap barisan rak. Saat buku yang dicarinya sudah 
terlihat di depan mata seseorang mengulurkan tangan 
mengambilnya. Jen ingin berteriak sambil memakinya saat 
itu. 


"Josh!" Jen terkejut ternyata orang mendahuluinya 
mengambil buku itu adalah Josh. "Kamu datang darimana 
tahu- tahu sudah ada di sini?" 


"Hey Jen. Kamu ingin membaca ini juga? Kenapa Josh selalu 
memakai baju yang sama setiap bertemu denganya. Ini 
aneh, pikir Jen. " Hey, kok bengong. Tadi kamu terlalu asyik 
sampe nggak lihat aku datang." 


"Kamu ingin membaca buku ini juga? Kalau kamu mau kamu 
boleh membacanya dulu." Jen merasa ada hawa dingin yang 
aneh setiap berdekatan dengan Josh. Josh dapat melihat 
keanehan tatap mata Jen. 


"Kita bisa membacanya bersama kalau kamu mau." kata 
Josh sambil tersenyum." Kurasa buku ini tidak begitu tebal." 


"Setuju." Entah kenapa Jen langsung menyetujuinya. Lalu 
Jen duduk di bangku dekat jendela perpustakaan. Josh 
mengikutinya dan duduk di samping Jen. Dari tempatnya 
duduk Jen melihat pantulan dirinya di kaca jendela tapi-- 


"Hah!" Jen tersentak kaget karena Josh tak memiliki 
bayangan di cermin. 


"Jen, kumohon? Cuma kamu yang bisa melihatku." Josh 
menggenggam jemari tangan Jen yang hendak beranjak 
meninggalkanya. Jen ketakutan tapi wajah Josh sangat 
menyedihkan. Mukanya seketika memucat. Ada goresan 
luka di lehernya yang masih menganga. Jen jadi teringat 
orang yang sudah meninggal akan menampakkan dirinya 
seperti keadaan terakhirnya. Mungkinkah Josh dibunuh? 
batin Jen. 

Jen menepis rasa takutnya karena mungkin dia bisa 
menolong Josh. 


"Apa kamu di bunuh, Josh?" Wajah Josh sudah kembali 
seperti semula. Terlihat tampan namun tetap pucat. 


"Iya. Dan sayangnya aku nggak bisa melihat siapa yang 
membunuhku." 


"Josh, apa aku bisa membantumu?" Jen jadi sedih melihat 
Josh terlihat murung. "Apa menurutmu buku ini bisa 
membantumu?" 


"Mungkin. Dulu profesor Jaehan pernah menjelaskan di kelas 
tentang buku ini. Di dalamnya ada petunjuk bagaimana 
seorang yang sudah meninggal bisa mengingat kejadian 
yang paling menyedihkan yang tidak ingin diingatnya di 
alam bawah sadarnya. Aku sudah lama mencari buku ini tapi 
nggak ketemu-ketemu. Tadi saat aku dengar kamu mau 
mencari buku ini, aku mengikutimu." 


"Owh. Aku akan membantumu Josh." 
Josh tersenyum tapi tetap pucat. 


"Jen! Ini sudah malam. Perpustakaan ini akan segera tutup, 
kembalikan buku ke tempat semula. Hari ini bukan hari 


untuk meminjam buku." Madame Agatha selalu ada dimana- 
mana, batin Jen. 


"I-iya Madame." Jen menaruh buku di rak seraya melirik ke 
arah Josh. Semoga Josh tahu maksud Jen. Dan Josh 
tersenyum. 


Jen bergegas untuk menghilang dari hadapan madame 
Agatha yang lebih menyeramkan dari Josh yang seorang 
hantu. 


15. Ghost in My Bed 


Ada makhluk lain di sekitar kita itu sudah pasti tapi kalau 
hantu di tempat tidur kita itu keterlaluan. 


Jen baru saja ingin menghempaskan tubuhnya di kasur saat 
Josh tiba-tiba muncul di depannya. 


"Josh! Lain kali jangan ngagetin. Bisa copot jantung gue." 


"Eh, maaf. Tapi bukannya tadi kamu kasih kode ke aku 
supaya aku ikutin kamu?" Jen melotot. Bercanda nih hantu, 
batin Jen. 


"Tadi kasih isyarat supaya kamu ambil buku itu. Bukan 
nyuruh ke kamar gue,"jelas Jen. 


"Iya aku bercanda. Tapi ijinin aku tinggal di sini ya. Aku 
kesepian di ruang bawah tanah itu. Banyak tikus kalau 
malam." Wajah Josh semakin pucat ada asap mengepul 
keluar dari matanya. 


"Ruang bawah tanah? Mungkinkah itu petunjuk yang 
bagus? Coba ingat Josh, mungkin kamu terbunuh di sana?" 


"Entahlah. Aku belum bisa mengingatnya. Tapi aku selalu 
merasa ketakutan di sana. Makanya kalau malam aku suka 
iseng ke supermarket 

dan tidur di ruang pendingin." Ada bayangan ketakutan di 
mata Josh dan Jen jadi nggak tega. 


"Ok. Kamu boleh tinggal di sini tapi jangan masuk kamar 
mandi selagi aku di dalamnya? Itu namanya ngintipin." 


"Hahaha. Aku bukan hantu cabul Jen. Aku justru akan 
menjagamu." 


"Baiklah. Saatnya gue tidur. Nite Josh." Jen menggulung 
tubuhnya di dalam selimut tebal. Malam ini terasa lebih 
dingin dari biasanya.Mungkin karena hawa dingin dari 
tubuh Josh. 


Josh memperhatikan Jen yang sudah terlelap. Dengan 
cueknya Josh tidur di samping Jen. Entah kenapa Josh 
merasa nyaman berada di dekat Jen. Josh teringat masa- 
masa indah saat dia masih hidup dulu. Ada Andesta dan 
Ceryl yang selalu mengganggu tidurnya. Bertiga mereka 
bermain tepuk bantal sambil saling ledek. 


"Kak Josh, kalau jadi sekolah di Soeltan High School nggak 
pulang-pulang dong?" tanya Ceryl sambil bergelayut manja 
di bahunya. Josh mengusap rambut adiknya. Itu terakhir kali 
Josh bisa mengusap rambut adiknya. 


"Kan masih ada kak Andes yang tampan ini," kata Andes 
sambil mencubit pipi Ceryl. 


"Aww. Males. Kak Andes suka asyik sendiri bikin novel." 


Josh ingat saat itu mereka bergadang semalaman dengan 
menonton film-film horor kesukaan mereka sebelum Josh 
berangkat. Ah, Josh jadi rindu mereka. Rindu papa mamanya 
yang sangat baik dan penuh kasih sayang. Rindu Andes 
yang pendiam dan belum pernah jatuh cinta, rindu Ceryl 
yang hobinya baperin cowok. Josh sedih nggak bisa 
menemui mereka lagi. Untuk bisa bertemu mereka terakhir 
kalinya kata malaikat penjaga Josh harus bisa mengungkap 
rahasia kematiannya. Apa pun akan Josh lakukan demi 
bertemu mereka terakhir kalinya sebelum Josh benar-benar 
pergi. Seandainya Josh bukan hantu tentu saat ini dia sudah 
mengeluarkan airmata. Sayangnya Josh hanyalah hantu. 
Hanya kepulan asap putih yang keluar dari matanya. 

Josh menarik selimut Jen dan tidur di samping Jen. 


Jen terbangun tengah malam karena hawa dingin yang 
membuatnya menggigil kedinginan. Diusap-usapnya kedua 
telapak tangannya untuk mengurangi rasa dingin. 


"Josh!" Seketika Jen berteriak. Matanya terbelalak karena 
Josh ternyata tidur di sampingnya. Tangan Jen sudah 
melayang ingin menampar tapi nggak jadi. Wajah Josh 
seperti malaikat kecil tanpa dosa. Tertidur lelap dalam tubuh 
transparannya. Jen kembali tidur. 


Segini dulu ya. jangan lupa vote dan komen ya. 


16. Teropong Hiro 2 


"Kamu belum pulang, Hiro?" Prof. Thomz masuk ke dalam 
lab. 


Saat ini jam sudah menunjukkan pukul 23.15. Semua orang 
di lab sudah pulang ke asrama. Namun Hiro masih di sana. 
Memakai kacamata night vision dan mengarahkan 
pandangannya ke jendela. 


Hiro membuka kacamata night vision. "Oh, saya sedang 
mencoba kacamata ini prof. Kelihatannya ini sudah 
sempurna. Tapi yang membuat saya bingung, kenapa 
kacamata ini masih berada di ruang pengembangan. Apa 
masih ada yang kurang?" 


Prof. Thomz menarik salah satu kursi dan duduk di dekat 
Hiro. "Seperti yang kamu katakan tadi, kamera itu memang 
sudah sempurna. Tapi kamera ini sama saja dengan 
Kacamata night vision yang banyak beredar di pasaran. Dan 
itu membuatku tidak puas." 


Hiro diam sejenak. 


"Sebelumnya aku minta maaf," kata Hiro dengan suara 
berbisik. 


"Maaf untuk apa?" tanya prof. Thomz. 


"Sebelum prof. datang, aku sudah mengutak-atik kamera ini 
karena penasaran. Aku mengganti filter RGB (Red Blue 
Green) dengan RYYB (Red Yellow Yellow Blue). Coba prof 
lihat hasilnya sekarang." Hiro menyerahkan kacamata itu 
pada prof. 


Prof thomz memakai kacamata itu, lalu melihat ke luar 
jendela. "Wow. Hiro. Ini luar biasa. Kamu benar-benar 
genius." 


Dasar amatir. Hal sepele seperti itu saja tidak bisa, batin 
Hiro. 


Prof thomz melepas kacamata. "Kenapa pengubahan filter 
cahaya bisa membuat kacamata ini menjadi luar biasa 
seperti ini? Tolong jelaskan padaku." 


"Filter RYYB mampu meningkatkan sensivitas sensor 
terhadap sinar infrared yang berada di sekeliling lensa. Itu 
saja," kata Hiro santai. 


Prof. Thomz mengangguk-ngangguk. 


"Oh iya prof. Salah satu prototype kacamata night vision ini 
boleh kubawa? Sepertinya aku jatuh cinta pada benda ini," 
bujuk Hiro. 


"Silakan, Hiro." Karena prof thomz sedang gembira, prof 
thomz memberikan begitu saja salah satu prototype 
kacamata night vision pada Hiro. 


KKK 


Akhirnya pukul 03.00 dini hari, Hiro berhasil 
menyempurnakan teropong tembus pandang miliknya 
setelah melakukan penggabungan teknologi yang ada pada 
kacamata night vision. 


Ujung bibir Hiro tertarik, membentuk senyuman licik. Siap 
beraksi, batin Hiro. 


Josh nyaman tinggal di kamar Jen. Dia jadi lupa tugasnya 
mencari tahu sebab kematiannya. Seperti manusia Josh 


bangun dengan malas sambil menguap lebar, kedua 
tangannya direntangkan. Terdengar bunyi shower dari 
kamar mandi. Josh hantu yang baik. Tak terlintas sedikitpun 
untuk mengintip Jen meskipun dia tahu seandainya 
dilakukan nggak bakalan ketahuan. 


"Eh, sinar apa itu?" seru Josh seorang diri. Josh bangun dan 
mengamati seberkas sinar tembus pandang yang mengarah 
ke kamar Jen. "RYYB! Red yellow yellow blue. Nggak salah 
lagi! Jadi seseorang bermaksud mengintip Jen." Josh 
tersenyum nakal. 


Hiro sedang beraksi dengan teropong penemuannya. 
Sebagai percobaan diarahkannya teropongnya ke kamar 
Han Ji. 


"Sial! Dasar alay." Han Ji sedang tidur di kamarnya memeluk 
boneka teddy bear. "Fix. Berarti ini sudah sempurna! 
Saatnya beraksi!" 


Hiro mengarahkan teropong ke kamar Jen. Hiro terpana 
dengan apa yang dilihatnya. Hiro nggak menyangka Jen 
sangat sexy. Come on baby berbaliklah, batin Hiro. Lalu 
seperti keinginan Hiro, Jen berbalik dan ... 


"Ya ampuuuun! Apa itu! Kenapa Jen jadi semenyeramkam 
itu!" Hiro kaget sampai terpelanting diiringi suara teropong 
jatuh. 


Brakk! 


"Yah. pecah!" Hiro buru-buru mengambil teropongnya yang 
terjatuh. Dengan muka kesal dihempaskannya tubuhnya ke 
sofa kamarnya. 


Di seberang sana Josh tertawa melihat Hiro yang berhasil 
dikerjainya dengan berpura-pura jadi Jen. 


"Kenapa kamu Josh?" tanya Jen yang baru keluar kamar 
mandi. 


"Nggak apa-apa. Tadi ada cicak lewat kutakut-takuti kabur." 
"Ada- ada saja kamu, Josh." 
Misi Hiro kembali gagal. 


Part ini dibantu @kaminarikyo. 


17. Profesor Jaehan 


Wanita cantik dengan gaya eksentrik itu adalah profesor 
Jaehan. Seluruh siswa ngeri melihatnya. Sorot matanya 
tajam seolah menembus sampai ke jiwa. Prof. Jaehan punya 
indera keenam yang dimilikinya dari kecil. Jadi jangan heran 
kalau profesor satu ini kerap terlihat bicara sendiri. Itu 
karena dia sedang bicara dengan makhluk astral yang tak 
kasat mata alias hantu. Pelajaran filsafat yang diajarkan 
sering jadi pelajaran yang paling menakutkan. Siswa kadang 
ditugaskan untuk mencari hantu yang ada di sekolah. 


Tahun lalu terjadi kehebohan besar gara-gara profesor 
Jaehan berusaha mendatangkan hantu di kelasnya. Saat itu 
ada siswa yang terbunuh. Jasadnya ditemukan di gudang 
bawah tanah dalam keadaan mengenaskan. Lehernya robek 
oleh tikaman benda tajam. Pembunuh tidak meninggalkan 
jejak sedikitpun dan belum tertangkap sampai sekarang. 
Konon arwah siswa itu gentayangan karena penasaran 
tentang siapa pembunuhnya. Sehingga belum diterima di 
alam barunya. Saat profesor Jaehan memanggil arwah siswa 
itu ternyata yang datang bukan hanya yang dipanggil 
melainkan juga segerombolan hantu pengacau. Hal itu 
menimbulkan ketakutan dan histeria seluruh siswa. Pihak 
sekolah marah dan menugaskan profesor Jaehan untuk 
mengusir hantu-hantu itu. Lalu dengan bantuan profesor 
James dan paranormal profesional hantu-hantu itu dikurung 
di kotak antik di ruang bawah tanah. Malang bagi arwah 
siswa itu karena dia pun terjebak bersama para hantu 
pengacau. 


Suatu hari profesor Thomzgonez melakukan sebuah 
penelitian di laboratoriumnya yang berada di atas gudang 
bawah tanah. Sebuah frekuensi gelombang elektromagnetik 
tanpa sengaja berhasil menyedot Josh keluar dari kotak 


antik itu. 

Ahli syaraf Kanada Michael Persinger mempelajari 
keterkaitan efek medan elektromagnetik dengan persepsi 
manusia terhadap hantu. Penelitiannya menghasilkan 
hipotesis bahwa medan magnet yang berdenyut tidak 
kentara di bawah kesadaran manusia dapat membuat orang 
merasa seolah-olah ada "kehadiran" makhluk lain di 
dekatnya. Itu pun berlaku dari segi perspektif hantu bahwa 
gelombang yang sesuai dapat menariknya ke dunia 
manusia. 


Namun Josh yang telah bebas dari perangkap profesor 
Jaehan harus selalu menjauhi profesor satu itu. Dia mesti 
mengendap-endap untuk memasuki lingkungan sekolah. 
Aura kedatangan Josh bisa tercium indera profesor Jaehan. 
Beruntung sekarang ada Jen yang mau berbagi tempat 
dengannya. 


Hari ini Josh nggak bisa mengikuti Jen ke kelas karena hari 
ini ada mata pelajaran profesor Jaehan. Sendirian di kamar 
membuatnya mencari sesuatu yang menarik. Sebuah buku 
bersampul merah jambu menarik minatnya. Boleh ngintip 
nggak ya? batin Josh. 


Agustus 2019 

Thanks Bram. Kamu selalu menjadi yang terbaik buatku. 
Seandainya rasa ini bisa menjadi lebih aku pasti akan 
memilihmu. 


Bram? Jadi sebenarnya Jen menyukai Bram. Terciduk!, batin 
Josh. Segaris senyum muncul di wajah Josh. Terlihat ada rasa 
bahagia di wajah pucatnya. Lalu Josh larut dalam goresan 
pena di buku bersampul merah jambu. 


"Morning class!" 


"Pagi profesor Jaehan!" 


"Ada bau hantu tercium di sini!" Mata profesor Jaehan liar 
menikam satu demi satu siswa di kelasnya. "Tapi anehnya 
saya nggak bisa mendeteksi keberadaannya dengan indera 
keenam saya!"lanjut profesor Jaehan membuat suasana 
kelas jadi mencekam. 


Jen berusaha setenang mungkin untuk menghindari 
kecurigaan profesor pemburu hantu ini. 


"Prof, apa mungkin seseorang berubah wujud menjadi 
hantu?" Tiba-tiba Hiro bertanya memecah kesunyian. 


"Tentu saja tidak, Hiro!" 
"Tapi Prof ...." 


"Tapi apa! Kalau pun ada yang kerasukan saya pasti bisa 
mendeteksinya!" 


"Nggak jadi Prof." Hiro mengurungkan niatannya untuk 
menanyakan kejadian yang dilihat dengan teropongnya. 
Hiro khawatir Jen akan terkena masalah. Tapi di sisi lain Hiro 
juga penasaran. Diliriknya Jen yang tengah duduk manis di 
samping Zul. Cantik, batin Hiro. 


"Hari ini, mari kita diskusikan bagaimana hantu atau arwah 
menurut pandangan kalian." Profesor Jaehan melihat 
sekeliling. "Mulai dari Han Ji. Silahkan kalian utarakan 
pendapat kalian. Saya akan mendengarkan!" 


"Menurut saya seseorang yang kita cinta bisa saja menjadi 
hantu. Karena dia akan selalu menghantui pikiran kita." Han 
Ji penuh percaya diri saat mengucapkannya membuat 
seluruh siswa tergelak. Tawa riuh memecah suasana. 


"Lanjutkan! Bram!" Suara lantang profesor Jaehan seketika 
membuat susana kembali mencekam. 


"Hantu adalah bentuk dari ketakutan kita akan sesuatu 
yang tidak dapat diungkapkan dengan akal sehat." 
Pendapat dari Bram menuai tepuk tangan. 


"Hantu adalah bagian dari kekuatan alam semesta yang 
tidak dapat dijelaskan dengan akal pikiran tapi bisa 
dirasakan kehadirannya." Zul mengungkapkan 
pendapatnya. 


"Hantu adalah sesuatu yang tidak bisa dibuktikan tapi bisa 
membuat merinding." Sebagian siswa nampak tersenyum 
geli mendengar pendapat Dylan Smith anak diplomat asal 
Filipina itu. 


"Hantu adalah roh dari leluhur yang ingin melindungi anak 
cucunya. " ucap Zahwa anak konglomerat asal Singapura. 


"Menurut Einstein seluruh energi di alam semesta bersifat 
konstan, tidak dapat diciptakan atau pun dihancurkan. Itu 
berarti energi orang yang sudah mati tidak akan hancur 
melainkan berubah wujud menjadi bentuk lain. Dan 
mungkin saja itu yang dimanifestasikan sebagai hantu." 
Tepuk tangan riuh mengakhiri ulasan Hiro. 


"Hantu bisa saja ada tergantung dari bagaimana seseorang 
mempercayainya." Jen mengakhiri sesi dengar pendapat itu 
dengan tenang. 


"Bagus! Masing-masing dari kalian punya pendapat yang 
beragam. Keberadaan makhluk halus memiliki penafsiran 
yang berbeda dari setiap orang. Bahkan Bapak Antropologi 
kita Koentjaraningrat berpendapat bahwa saat manusia 
mengalami masa krisis dalam hidup dia akan meyakini 
gejala yang tidak dapat diterangkan dengan akal sehat. 
Atau dengan kata lain percaya adanya kekuatan sakti dari 
alam semesta. Sementara menurut beberapa ahli fisika 
energi yang terlepas saat makhluk hidup mati maka 


energinya tidak berubah bentuk menjadi hantu tapi akan 
melebur dengan alam." Profesor Jaehan berhenti sejenak 
untuk mengambil jeda." Bahkan seorang penulis 
ghosthunter berpendapat bahwa hal mistis bukanlah 
sesuatu untuk dibuktikan melainkan tentang kekuatan 
merasakan sesuatu yang bisa membuat merinding." 


Save by the bell. 

Kelas usai. Profesor Jaehan memberikan tugas sebelum 
meninggalkan kelas. Membuat cerita tentang pengalaman 
bertemu hantu. Jen merasa ini seperti jebakan atas 
kecurigaan profesor Jaehan yang mencium adanya aroma 
arwah di kelas tadi. 


Jen langsung menghempaskan tubuhnya ke sofa saat tiba di 
ruangannya. Bau aroma terapi bergamot menenangkan 
otaknya yang penat. Jen suka sekali aroma citrus bergamia 
yang menenangkan dan bisa memperbaiki moodnya. 


"Sudah pulang Jen." Hampir saja Jen terlonjak kaget. Sedetik 
tadi Jen sempat lupa kalau ada Josh di ruangannya. 


"Ngagetin saja Josh!" 

"Hehe. Sorry Jen." 

"Kamu ngapain seharian tadi?" 

"Membaca buku bersampul merah jambu." 


"Apaaa?" Jen berlari ke kamarnya dan segera 
menyembunyikan bukunya di lemari. "Keterlaluan kamu 
Josh!" 


"Percuma disembunyikan sudah kubaca semua." Josh duduk 
mengapung di depan jendela kamar. "Tenang Jen. Aku kan 
hantu. Tidak akan bergosip dengan orang lain." 


"Oh iya." Jen jadi tenang. 
"Mandi sana. Kamu bau!" kata Josh. 


"Memangnya hantu bisa mencium bau juga?" Jen terkekeh. " 
Ya sudah aku mandi dulu jangan ngintip!" 


"Iya." 
Kamar Mandi Jen 


Jaehan23 James-Joseph Thomzgonez 
Jangan lupa vote dan komen dulu. 


18. Madame Agatha vs Profesor Rockstars 


Lift terhenti saat madame Agatha memencet tombol lock. 
Dikeluarkannya kaca mungil berukir pinggirnya. Menatap 
sejenak polesan makeup tebalnya sebelum nanti ke ruang 
Master dan bertemu profesor Rockstars pujaannya. Hm. 
Madame Agatha sama seperti profesor Rockstars yang masih 
doyan menjomblo di usianya yang hampir 32 tahun. 
Sebenarnya kebanyakan profesor lebih memilih sendiri 
karena menurut mereka urusan rumah tangga lebih 
memusingkan dari urusan rumus kimia sekalipun. Sudah 
lama madame Agatha menaruh hati pada profesor yang 
selalu perfect saat mengajar namun sebenarnya agak alay 
dan doyan selfi. 


Profesor Rockstars 


Madame Agatha tersenyum kecil melihat wajahnya di 
cermin. Perfecto. 

Lift terbuka tepat di ruangan Master alias ruang guru. Bunyi 
sepatu dari madame berukuran jumbo itu sukses menggema 
di seluruh ruangan. Prof. 

Rockstars yang sedang ngobrol agak serius dengan profesor 
James tampak mulai gelisah. Nggak enak nih hawanya, 
batinnya. Prof. James tersenyum simpul melirik profesor 
Rockstars. 


Profesor James 


"Morning profesor." Madame Agatha menyapa lembut 
profesor Rockstars. 


"Pagi, Madame." 


"Profesor ada waktu? Saya ingin sedikit membahas tentang 
desain ruang perpustakaan. Saya rasa profesor yang paham 


tentang tata letak buku." Madame Agatha memang pintar 
cari kesempatan. 


"Maaf tapi saya nggak bisa sekarang. Ada les tambahan 
untuk siswa kelas Junior." Profesor Rockstars berpikir dengan 
cepat. Mengeluarkan ponselnya dan mengirim pesan 
singkat ke Jen. Jen paham dan langsung menuju master 
room untuk menyelamatkan profesor Rockstars dari 
madame Agatha. 


"Pagi profesor Rockstars. Sekarang ada les tambahan." 
Wajah Jen yang manis tersenyum ke arah madame Agatha 
yang langsung manyun. Inilah kenapa madame satu ini tak 
segan-segan memberikan hukuman ke Jen. Salah satu 
penyebabnya karena Jen selalu mengagalkan rencananya 
untuk mendekati profesor Rockstars. 


"Ayo Jen kita ke ruang les. Madame bisa membahasnya 
dengan profesor James kalau mau." Profesor Rockstars 
melirik ke arah profesor James yang langsung berdiri. 


"Maaf saya ada kelas," kata profesor James sambil berlalu 
menuju kelas. 


Tinggal madame Agatha yang kesal sendiri. Awas saja kalau 
anak itu bikin ulah lagi. Kali ini hukuman akan diperberat. 
Begitulah ungkapan hati madame Agatha dalam hatinya. 


Madame Agatha 


Madame Agatha merasa sia-sia saja tampil menawan karena 
tetap tak bisa menarik perhatian profesor Rockstars. Yang 
ada madame satu itu justru semakin kesal dengan Jen. 


Tak banyak yang tahu atau mungkin malah tak ada yang 
tahu kalau Jen dan profesor Rockstars itu berteman sangat 
dekat. Dalam artian saling mendengarkan dan saling 


membantu dalam hal apa pun. Seperti menyelamatkan 
profesor dari madame Agatha begitu pun sebaliknya Jen 
selalu percaya dan bisa menceritakan apa saja pada 
profesor yang jadi sahabatnya itu. Termasuk pertemuannya 
dengan Josh. Cuma dengan prof. Rockstars Jen bisa berbagi 
cerita tentang Josh. 


"Terimakasih Jen." 
" Hehehe. Nggak masalah prof." 
"Bagaimana kabar Josh?" 


"Josh belum ingat juga kenapa dia dibunuh dan siapa 
pembunuhnya." 


"Untuk sementara jauhkan Josh dari prof. Jaehan dulu. Nanti 
pelan-pelan saya akan membujuk prof. Jaehan agar mau 
mengerti dan mau membantu Josh." 


"Iya prof, makasih." 


"Sama-sama Jen. Tapi ngomong-ngomong gimana tidur sama 
hantu. Rasanya gimana?" Profesor Rockstars seperti biasa 
mukanya selalu jahil kalau sedang santai begitu. 


"Biasa saja."Jen membuat ekspresi sedatar mungkin. 
"Hahaha. Bodo amat." 
Itulah sisi lain dari profesor Rockstars yang kadang jahil tapi 


kalau di kelas jutek. 


Yuk VOTE DAN KOMENNYA 


19. Kumpul lagi bertiga 


Bram duduk di tangga prince room. Ada sesuatu yang 
dipikirkan. Wajahnya terlihat sedih. Matanya menerawang 
jauh. Ada kenangan 

di kepalanya tentang saat-saat indah itu. Seharusnya dia 
masih di sini bersamaku, tapi kenyataannya kamu pergi 
jauh dan nggak akan kembali. 

Bram membuang jauh seluruh lamunannya saat Hiro 
datang. 


"Bram! Kamu percaya nggak sama hantu?" tanya Hiro. 


"Nggak sih. Kenapa memangnya?" Penasaran juga tumben 
Hiro yang gila teknologi nanyain hantu. 


"Nggak jadi!" Hiro berlari menaiki tangga menuju kamarnya. 
Bram hanya geleng-geleng kepala. 


Bram berpikir untuk mengajak Jen dan Zul ke kafe. Pesan 
singkat telah dikirim dan langsung dijawab iya oleh dua 
sahabatnya itu. Bram menuruni tangga menuju garasi dan 
menyiapkan sepedanya. Di room seberang Jen dan Zul 
melakukan hal yang sama. Beriringan mereka bertiga 
menuju kafe setelah bertemu di ujung taman pembatas 
kedua asrama itu. 


"Jen, Zul, kalian pesan apa?" tanya Bram sambil duduk di 
sebelah Jen. 


"Jus tomat sama cheese cake." Jen membuka pesan singkat 
di ponselnya. 
Dari Bryan. Setelah membalasnya Jen meletakkan ponselnya 
di atas meja. 


"Zul pesen apa?" 


"Jus mangga sama tiramisu." 


Bram memesan dua cheese cake, satu tiramisu, dua jus 
tomat, dan satu jus mangga. Selera Bram memang sama 
dengan Jen. Sebentar saja mereka sudah larut dalam canda 
tawa tanpa memikirkan perdebatan dalam hati mereka. Jen 
senang Zul sudah ceria lagi. Begitu juga Zul senang Jen 
nggak marah sama Zul. Bram sangat bahagia kedua 
sahabatnya ceria lagi. 


"Sudah lama nggak bikin ulah. Bagaimana kalau besok kita 
kerjain madame Agatha lagi?" Zul antusias kalau soal 
menjahili orang. 


"Jangan. Kemarin dia sudah kesel sama gue gara-gara gagal 
berduaan sama prof. Rockstars." Jen menyendok cheese 
cake di piring Bram. Bram pura-pura kesal." Bagi dikit ya." 


"Atau kita kerjain profesor Kaminarikyo. Waktu itu gue 
belum balas dendam soal les." 


"Setuju!" sahut Bram dan Zul kompak. 


Bryan melihat dari kejauhan saat mereka bertiga tertawa 
dan bercanda. Bryan mulai memahami arti Zul dan Bram 
buat Jen. Sungguh selama ini dia sudah sangat egois. Tapi 
Jen nggak pernah protes. Dia gadis yang baik. Bryan jadi 
semakin sayang saja. Bryan berlalu dari tempatnya berdiri. 
Biarlah Jen bahagia bersama sahabatnya. Aku nggak berhak 
mengganggunya. Untuk pertama kalinya Bryan tersenyum 
dengan tulus. Merasa menjadi orang yang paling pengertian 
sedunia. 


Selain Bryan ternyata Josh juga mengawasi Jen dari jauh. 
Entah kenapa Josh ingin sekali berada di antara sahabat Jen. 
Mata Josh tertuju pada Bram. Josh terus saja mengamati 
Bram seolah ada sesuatu yang ingin diungkapkan. Tapi apa. 


Ah, Josh kini hanya arwah yang amnesia. Dia tak sanggup 
mengingat apa pun. Siapa laki-laki di samping Jen. 
Sepertinya aku mengenalnya, batin Josh. Josh berusaha 
keras mengenali Bram. Asap putih mengepul keluar dari 
kepalanya. Itu pertanda bahaya. Kalau dipaksakan berpikir 
takutnya meledak. 


Bersambung ye. 
SILAKAN TINGGALKAN JEJAK DAN VOTE . JANGAN 
LUPA FOLLOW. 


20. Jam Kosong 


VOTE dulu ya. Besok baru update 

Ada keseruan apa di jam kosong ya. 

Akan ada kisah tercipta di jam kosong itu. Tunggu 
ya. Lagi banyak tugas. 


Mata pelajaran musik di jam pertama. Sungguh membuat 
Jen malas untuk keluar dari princess roomnya. Pasti ada saja 
salahnya di mata profesor satu itu. Siapa lagi kalo bukan 
profesor Kaminarkyo. Namun, hari ini Jen, Bram, dan Zul 
punya rencana balas dendam. Kalau sampai ketahuan, 
entah apa lagi hukuman yang akan diterima Jen. Terakhir 
ada les tambahan Jen diundang ke master room hanya 
untuk berduet dengannya. 


Sampai di ruang musik, bel langsung menyambut Jen yang 
sengaja datang kesiangan dengan bunyi yang nyaring. 
Diliriknya Bram dan Zul yang sudah siap beraksi. Hari 
pembalasan yang spektakuler telah tiba. Jen tersenyum 
sebelum kemenangan di raih. 


Lima menit. Sepuluh menit. Profesor yang selalu tepat waktu 
itu belum muncul juga. Perasaan Jen agak nggak enak. Apa 
ini semacam jebakan? Atau apa? Tidak biasanya seperti ini. 
Profesor satu itu paling anti membiarkan jam pelajarannya 
Kosong. Sedetik kemudian bunyi suara mesin operator 
terdengar cukup keras dan jelas. 


Perhatian!! 

Untuk semua siswa yang berada di kelas musik silakan 
kalian belajar sendiri. Profesor Kaminarikyo berhalangan 
hadir karena ada urusan di Jepang. Tugas kalian membuat 
pertunjukan musik dadakan. Dalam waktu setengah jam 


siswa dari kelas khusus akan datang sebagai penonton. 
Sekian. Kamera cctv mengawasi kalian! 


"Horee!!" 


Seluruh siswa melakukan selebrasi untuk merayakan jam 
Kosong ini. Hanya Jen yang melongo, duduk diam di 
bangkunya. Ada perasaan nggak enak. Bau-bau 
ketidakberesan. 

Ngapain coba profesor Kaminarikyo tiba-tiba pergi ke 
Jepang. Mungkinkah dia sedang mencari Hokage ke 
sembilan ribu. Jen terkekeh sendiri. Dia saja hanya hapal 
nama para Hokage sampai urutan ke tujuh. Memang ada ya 
urutan kesembilan ribu. Entahlah ini bukan cerita anime. 


1.Hashirama Senju ( Shodaime Hokage ) 
2. Tobirama ( Nidaime Hokage ) 

3.Hiruzen Sarutobi ( Sandaime Hokage ) 
4.Namikaze Minato ( Yondaime Hokage ) 
5. Tsunade ( Godaime Hokage ) 

6. Hatake kakashi ( Rokudaime Hokage ) 
7 Uzumaki Naruto ( Nanadaime Hokage). 


Bram maju ke depan untuk mencegah para siswa melakukan 
tindakan anarkis lebih lanjut. Hiro melemparkan kunyahan 
permen karetnya tepat mengenai lensa kamera cctv. Sebaris 
senyum tersungging di bibirnya. Senyum liciknya. Dylan 
maju bak pemain musik profesional sambil mengandeng 
tangan Zahwa. Lalu mulai memainkan grand piano milik 
profesor diiringi lantunan lembut suara Zahwa. Han ji nggak 
mau kalah mengambil gitar dan berdiri di sebelah Zahwa. 
Hiro duduk di belakang drum dan mulai memainkannya. 
Yang lainnya mulai berjoget mengikuti iringan musiknya. 
Benar-benar kacau. Jen melirik Bram yang ikut-ikutan 
berjoget dengan Zul. Entah kenapa Jen tetap merasa tak 
enak. Sebuah cermin di sisi kanan ruangan tampak 


mengawasi. Perasaan yang aneh, batin Jen. Entah kenapa 
Jen jadi serba salah. 


Lalu di pertunjukan berikutnya Bram memainkan gitar dan 
mengajak Jen menyanyikan lagu Andmesh Jangan rubah 
takdirku. Seluruh siswa bertepuk tangan riuh tepat saat 
Bryan dan anak-anak kelas khusus datang. Mereka duduk 
sebagai penonton di kursi yang letaknya sudah diatur anak- 
anak kelas junior menyerupai pertunjukan papan atas. Dada 
Bryan bergemuruh sampai radius satu kilometer. Hehe. Nico 
langsung duduk di samping Zul yang hampir menangis 
mendengar lagu yang dinyanyikan Jen. 


"Hey. Ketemu lagi." Nico mengulurkan tangannya yang 
disambut Zul dengan senyuman. 


" Hai juga. Gimana menurut kamu penampilan mereka? 
tanya Zul. 


"Sangat indah. Serasi banget." Nico membetulkan letak 
duduknya yang nggak salah. " Setelah ini maukah kamu 
menyanyikan sebuah lagu untukku. Aku bisa bermain 
piano," bisik Nico sambil mengedipkan matanya pada Zul. 


"Oke. Siapa takut." Zul membalas kedipan mata Nico. Zahwa 
yang duduk di belakang Zul heran melihat kelakuan Zul. Ini 
anak pasti salah obat lagi, batin Zahwa. Nico tersenyum 
penuh arti. Jantungnya berdetak nggak normal. 


Jen menyelesaikan  pertunjukannya. Bryan berdiri 
menyambut Jen dan membimbingnya duduk di sampingnya. 
Bram sekali lagi hanya bisa pasrah menerima takdirnya 
yang hanya bisa melihat Jen dari jauh. 


Nico maju memainkan pianonya diiringi suara lembut Zul. 
Sebuah lagu mengalun indah. Para siswa maju berpasangan 
untuk berdansa. Hiro mengajak Julia berdansa dengannya 


dan Julia tak menolaknya. Zahwa berdansa dengan Dylan. 
Bryan dengan Jen. Han ji mengajak Vero teman satu 
negaranya. Hanya Bram yang enggan beranjak dan memilih 
duduk diam memandangi Jen dan Bryan. Diusapnya cincin 
di jari tangannya hadiah ulang tahun dari Jen yang selalu 
dia pakai. 


Jangan lupa vote dan komen ya 


21. Ada Udang di Balik Jam Kosong 


Di balik kaca yang terpajang di sisi kanan dinding ruang 
musik profesor Kaminarikyo mengawasi siswa kelas junior 
yang sedang melakukan selebrasi merayakan jam kosong. 
Profesor itu tersenyum saat Hiro menempelkan permen karet 
di lensa kamera cctv. Sudah kuduga, batinnya. Sengaja 
profesor memasang kaca di sisi kanan untuk menggantikan 
cctv yang pasti akan dibuat tak berfungsi oleh Hiro yang sok 
pintar itu. Jen yang tampak resah dan beberapa kali melirik 
kaca membuat profesor tersenyum. Memang benar ikatan 
batin tak bisa dibohongi. Hanya Jen yang bisa merasakan 
kehadirannya meski dari tempat tersembunyi, batinnya. 


Sambil mengamati pertunjukan siswa kelas junior profesor 
Kaminarikyo memasukkan nilai mereka satu per satu. 
Beberapa anak masuk daftar merah yang artinya harus 
mengulang. Sebenarnya penampilan Jen lumayan bagus. 
Suaranya merdu dan nadanya pas tapi melihatnya berduet 
dengan Bram dan berdansa bersama Bryan dengan mesra 
membuat profesor itu memasukkan nama Jen ke daftar 
merah. Profesor itu tersenyum dengan liciknya. Padahal Jen 
nggak bersalah. Tapi apa boleh buat perasaan kadang 
mengalahkan logika. Seseorang yang nggak bersalah pun 
jadi terlihat bersalah di matanya. 


Jen mengaduk-aduk jusnya sepuluh kali seperti biasanya. 
Moodnya lagi nggak bagus. Dari pagi dia sudah bete sendiri. 
Josh yang biasanya disapa tadi hanya dilewatinya begitu 
saja seolah-olah dia hanya hantu. Memang hantu ya. Haha. 
Di kafe Jen juga duduk sendiri tanpa mengajak Bram atau 
pun Zul. Jen sedang ingin sendiri. Bahkan Bryan yang 
beberapa kali meneleponnya diabaikan begitu saja. Jen 
mulai menikmati jus tomat yang sudah sepuluh kali 


diaduknya. Wajahnya agak cerah. Tomato is the best for 
your mood. 


"Tumben sendirian saja." Seseorang menegur Jen dari 
belakang. 


"Prof. Jaehan!" Jen kaget setengah mati. 


"Hey kenapa kaget gitu. Profesor Rockstars sudah 
menjelaskan semuanya. Kapan saya bisa ketemu Josh." Jen 
memandang profesor nyentrik itu penuh selidik. Memastikan 
ini bukan jebakan. Kasihan Josh nanti. Profesor Jaehan 
mengerti keraguan Jen. Disodorkannya ponsel yang sudah 
tersambung ke profesor Rockstars. 


"Hallo prof, ini benar profesor Jaehan sudah diberitahu soal 
Josh?" 


"Iya Jen. Ceritakan saja semuanya. Dia akan membantu kita 
memecahkan misteri pembunuhan setahun yang lalu itu." 


"Baik prof. Jen percaya." 


Jen mengembalikan ponsel profesor Jaehan dan 
mengangguk. 


"Tapi Jen butuh waktu untuk menjelaskan ke Josh sebelum 
bertemu profesor nanti." 


"Ok. Tolong jaga jangan sampai ada yang tahu. Saya pamit 
dulu." 


"Iya prof. Terimakasih." 
Saat profesor Jaehan baru saja pergi Bram datang. 


"Kamu di sini rupanya. Aku mencarimu kemana-mana tadi. 
Ada pengumuman dari profesor Kaminarikyo. Kita dapat 


nilai merah untuk kelas musik kemarin." 


"Apaa? Darimana dia menilainya? Sudah kuduga kemarin itu 
jebakan! Gue bisa merasakannya. Dasar profesor gila!" Jen 
yang sudah kesal dari pagi semakin kesal saja. 


"Sudahlah. Minggu depan kita harus tampil sendiri-sendiri 
untuk mendapatkan nilai plus. Itu perintahnya." 


"Lihat saja pembalasanku!" 
"Sudah Jen. Jangan marah-marah." 
"Nggak bisa lagi kesell!" 

"Kamu lagi pms?" 

"Mungkin." 

"Pantas." 


"Bramm !" Jen langsung memukul- mukul punggung Bram 
yang justru tertawa terbahak-bahak. Senang rasanya bisa 
mengerjai Jen yang jadi malu. Terciduk. 


Jangan lupa vote ya. Follow me to know all my story. 


22. Josh vs Profesor Jaehan 


Update besok. 

Lagi mid semester. 

Harap maklum. 

Vote dulu yuk biar semangattt 


Profesor Jaehan antusias sekali ingin bertemu Josh. Akhirnya 
dia bisa bertemu dengan arwah yang selama ini dicarinya. 
Ada urusan yang belum diselesaikan dengan siswa tampan 
yang kini sudah menjadi arwah gentayangan itu. Sesuai 
permintaan Josh, mereka akan bertemu di ruangan Jen. Josh 
masih curiga profesor Jaehan akan mengurungnya lagi ke 
ruang bawah tanah. Entah kenapa Josh belum sepenuhnya 
percaya dengan profesor eksentrik itu. 


Sore yang cerah. Profesor Jaehan yang datang ke ruangan 
Jen sontak membuat siswa lain heran. Terutama Hiro. 
Kecurigaan tentang adanya hantu di kamar Jen kian 
menguat. Ini harus diselidiki, batin Hiro. Diambilnya 
teropong yang sudah normal kembali. Tapi diurungkan lagi 
niatnya karena Bram menatap ke arahnya. Ponsel Hiro 
berbunyi. 


"Hallo." 
"Jangan berani-berani ngintipin Jen ya." 


"Siapa bilang gue mau intipin Jen. Gue penasaran kenapa 
profesor Jaehan ada di ruangan Jen." 


"Apa pun itu. Atau gue laporin lo ke profesor Thomzgonez. 
Ingat Jen itu keponakannya!" 


"Ok.Ok." Hiro kesal dan melempar gitu aja ponselnya ke 
sofa. Sementara Bram tersenyum penuh kemenangan. 


Profesor Jaehan mengatur duduknya senyaman mungkin. 
Dia melihat ke sekeliling namun tak bisa melihat Josh. 
Semalam Josh dan Jen sudah membaca buku pedoman 
hantu. Josh sudah bisa muncul dan menghilang sesuai 
keinginannya. Jen sampai ngantuk menungguinya. 


"Di mana Josh ya?" 
"Josh duduk di samping saya, Prof." 
"Hallo, Prof." 


"Hey saya bisa dengar suaranya, merasakan kehadirannya 
tapi nggak bisa lihat wujudnya." 


Josh menjetikkan jarinya dan profesor Jaehan kaget melihat 
Josh. Mukanya pucat di leher tampak luka menganga bekas 
tebasan benda tajam. Lalu sedetik kemudian berubah 
menjadi sosok siswa tampan. 


"Benar kamu Josh?" Profesor Jaehan teringat tragedi yang 
menimpa siswa itu saat malam prom nigh tahun lalu. 


Pesta yang meriah. Para siswa tampak gembira dengan 
dress code ala prince dan princessnya. Begitu pun Josh yang 
malam itu terpilih menjadi King prom night berpasangan 
dengan Safea yang menjadi Queen. Mereka berdansa 
sepanjang malam. Tanpa tahu ada sepasang mata yang 
terus saja mengawasi menatap penuh kebencian ke arah 
Josh. Satu kesempatan tak disia-siakan oleh si pengintai 
saat Josh berjalan menuju ke kamar kecil. Secepat kilat 
ditebaskannya sebilah belati kecil tepat mengenai sasaran. 
Leher Josh terkoyak seketika. Darah mengucur dari nadinya 
yang terputus. Josh jatuh tersungkur dan tewas seketika. Si 
pengintai menghilang tanpa meninggalkan jejak. Para siswa 
histeris melihat Josh tewas mengenaskan. Farhat Al Farhain 
ayah Josh murka seketika. Hampir saja sekolah ditutup 


karena konglomerat asal Qatar itu bermaksud mencabut 
semua sahamnya di Soeltan High School. Beruntung 
Mahmod Syeikh Hanif ayah Bryan berhasil membujuknya 
dengan berjanji akan mengusut tuntas kasus tersebut. 
Menurut Mahmod Syeikh Hanif hal itu merupakan teror yang 
sudah direncanakan. 


Profesor Jaehan tampak berduka mengingat kejadian 
setahun lalu itu. Sebagai profesor yang punya indera 
keenam dia bahkan tak sanggup menembus pikiran arwah 
Josh kala itu. Dia bahkan melakukan kesalahan dengan ikut 
mengurung Josh kala itu. 


"Josh saya minta maaf." Lirih suara profesor Jaehan 
mengucapkan kalimat yang sudah lama Ingin 
diucapkannya. 


"Iya Prof. Saya mengerti. Sekarang bantu saya mengingat 
kembali kejadian tahun lalu. Mungkin saya bisa menemukan 
satu petunjuk." 

Profesor Jaehan mengangguk. 


aaa 


Bersambung ya... 


23. Terjebak di Dunia Arwah 1 


Besok update. 

Petualangan Jen dan Josh ke dunia arwah untuk mencaritahu 
pembunuh Josh. Bisa kembali ga ya??? 

Vote dulu y. 


Jen dan Josh menyelinap ke ruang bawah tanah saat malam 
mulai tiba. Di sana sudah ada profesor Jaehan yang 
menunggu. Hawa mistis bisa Jen rasakan saat menuruni 
anak tangga menuju ke bawah. Tangan Josh yang dingin 
menggandeng Jen yang tampak sedikit ragu. 


"Yakin kamu mau melakukan ini, Josh?" tanya Jen pelan. Di 
sekitar ruangan yang cukup lebar dengan beberapa 
perabotan sekolah seperti meja kursi yang nggak terpakai 
itu suasana cukup menyeramkan. Beberapa tikus berlarian 
menyenggol kaki Jen yang meninggalkan cakaran kecil. 


"Aww!" Jen mengaduh ada luka kecil di kakinya. 


"Kenapa?" tanya Josh. Jen menggeleng tak mau merepotkan 
Josh. Ditahannya sedikit perih di kakinya yang berdarah. 


"Kamu nggak perlu ikut Jen." 
"Aku sudah janji akan membantu, Josh." 


Di lorong yang agak dalam seberkas cahaya lilin menyinari 
ruangan yang menghasilkan bayangan menakutkan. 
Profesor Jaehan duduk di sana menunggu Josh dan tak 
menyangka kalau Jen ikut serta. 


"Kalian sudah datang. Bisa kita mulai sekarang?" Profesor 
Jaehan sepertinya tak ingin buang-buang waktu. Josh berdiri 


di belakang Jen yang duduk tepat di depan profesor yang 
mengenakan jubah hitam dan baju warna putih itu. 
Semacam dupa dinyalakan semakin menimbulkan aroma 
mistis. Cicitan binatang pengerat yang lari berhamburan 
menandakan ketakutan yang mencekam di ruang bawah 
tanah. Bahkan nyamuk pun mencium aroma kematian dan 
bergegas menjauh. 


"Josh kalau kamu sudah siap saya akan mengirimmu 
sekarang." Profesor itu menampilkan ekspresi tak begitu 
suka dengan kehadiran Jen. 

"Jen dan saya akan menjaga dupa ini tetap menyala agar 
kamu bisa kembali dan tidak tersesat di dunia arwah." 


"Tapi prof ... Saya akan menemani Josh ke sana. Bisakah?" 
tanya Jen. 


"Kamu berani?" 
"Tentu saja!" 


"Kalau begitu kamu pakai ini," kata profesor Jaehan. 
Diserahkannya jubah hitam yang sama dengan yang dia 
pakai. 


"Jen ... Ini berbahaya. Kalau kita nggak bisa kembali 
bagaimana? Kamu yakin?" Jen mengenggam jari tangan Josh 
yang lebih dingin dari biasanya. Josh merasakan 
kehangatan dari jari jemari Jen yang tulus. Jen mengangguk 
pasti. 


"Bersiaplah! Jen minum ini." profesor menyodorkan gelas 
berisi air putih yang beraroma melati. Jen meminumnya lalu 
profesor Jaehan mengangkat kedua tangannya hingga 
jubahnya terangkat beberapa mantra dirapalkan. Jen dan 
Josh berdiri saling bergandengan tangan. 


"Tidurlah di atas meja ini. Pejamkan mata dan ikuti mantera 
yang saya bacakan." 


Meremo ojo sampe melek. Iki mati tapi mati suri. Yen 
dilawan mati ora iso bali yen dituruti bali ora sido mati. 
Gusti kang murbeng dumadi kersoo paring pepadang 
ingkang leres tetep leres ingkang lepat kadangane tobat. 
Kucar kacir nggowo sego karo iwak pitik lungoo wektune 
mung sethithik, Jeruk bali digowo kanggo sajen ndang 
lungoo ojo kesuwen. 


Jen sudah tak sadarkan diri tubuhnya kaku di atas meja. 
Rohnya keluar melayang seperti selembar kertas yang 
ringan dan sedikit kebingungan. Josh mengengam tangan 
Jen dan Jen mulai mengingat sedikit demi sedikit tentang 
kejadian sebelum mereka menjadi sepasang roh yang 
transparan. 


"Kita dimana Josh? Sepertinya di luar sangat ramai." Jen 
bermaksud melongok ke jendela tapi langsung terkejut saat 
mendapati kepalanya menembus kaca jendela. Tubuhnya 
melayang karena hentakan  keterkejutannya. Josh 
menangkap badan Jen yang meliuk seperti kapas. 
Menurunkannya perlahan sejajar dengan dirinya. 


"Hati-hati Jen. Kamu belum terbiasa terbang." 


"Wah aku bisa terbang." Untuk sesaat Josh membiarkan Jen 
yang tampak senang terbang kian kemari. Masuk ke dalam 
lemari lalu keluar lagi. Berulang-ulang. Semua yang ingin 
dilakukan langsung dilakukan oleh Jen. Termasuk menakuti 
sepasang cicak yang tengah malam mingguan. 


"Jen cukup main-mainnya! Waktu kita sedikit." 


"Astaga iya. Aku lupa." Jen langsung terbang turun dan 
berdiri di samping Josh. 


"Kita sudah kembali ke malam prom night waktu itu. Ini 
saatnya aku mengigat kejadian setahun yang lalu. Ikuti aku 
Jen." 


Mantera by DamayantiSoekandar thanks mom nggak ngerti 
artinya Jen juga wkwkwk. 





Sampai sini dulu ya. Part ini susah. 
Jangan lupa vote dan komen. 


24. Terjebak di Dunia Arwah 2 


Budayakan baca dulu sebelum vote 
"Josh kita akan ke mana?" 


"Ikuti aku. Kita ke aula sekolah dulu tempat prom night 
diadakan." 


Jen menggenggam erat tangan Josh. Agak takut 
melangkahkan kaki. Jen masih merasa mereka itu manusia 
bukannya roh. Beberapa anak berpakaian rapi menuju aula 
sekolah. Jen berkali-kali menghindar takut menabrak 
mereka. Kenyataannya mereka bahkan tidak melihat Jen dan 
Josh. 


"Ini awal sebelum prom night dimulai," kata Josh. "Itu Safea 
yang nanti jadi queen prom night." 


Terlihat Safea berbicara dengan seorang laki-laki dengan jas 
warna hitam dengan rambut ikal. "Apa yang harus 
kulakukan?" Safea bertanya kepada laki-laki di depannya. 
Yang ditanya hanya memberikan isyarat untuk 
mengikutinya. Josh dan Jen mengikuti mereka. Menyusuri 
lorong sekolah lalu turun ke bawah menuju ruang bawah 
tanah. Lima orang kini berkumpul di ruang bawah tanah 
setelah kedatangan Safea dan laki-laki berjas hitam itu. 
Suasana remang-remang. Jen dan Josh tidak begitu jelas 
melihat ke arah dalam ruang bawah tanah itu. Profesor 
Jaehan memperingatkan untuk tidak masuk ke ruang bawah 
tanah saat di dunia arwah atau mereka berdua takkan 
pernah kembali. Cahaya lilin yang berpendar-pendar 
menampilkan bayangan di dinding ruangan. Ada sesuatu 
yang Jen kenali di sana. 


"Anting itu...anting bulan sabit yang selalu dikenakan 
seseorang ... Tapi siapa? Astagaaa... Josh kita harus segera 
keluar dari dunia arwah!" Jen tampak sangat panik. 
Ditariknya tangan Josh keluar ruang bawah tanah. 


"Jen! Berhenti dulu. Coba kamu jelaskan dulu maksudmu." 
Josh menarik tangan Jen yang tampak panik. 


"Gue nggak akan bisa kembali Josh. Kamu lihat tadi 
bayangan anting bulan sabit di dinding. Itu milik profesor 
Jaehan. Dia sengaja mengirim kita ke sini dengan membuat 
jebakan ini." Jen tampak berjalan mondar-mandir tak 
Karuan. 


"Tunggu! Kalau begitu kuncinya ada di ruang bawah tanah. 
Ayo kita balik ke sana!" Jen tampak senang. Wajahnya 
sangat antusias setelah tadi sempat panik. Mereka bergegas 
kembali ke ruang bawah tanah namun pintu terkunci. 


"Eh Josh kita kan roh. Mungkin kita bisa menembus tembok 
saja." Jen bermaksud menembus tembok tapi langsung 
mental. Seperti menabrak sebuah tirai penghalang. "Josh 
kita terjebak di sini sekarang." Jen mulai mulai takut. "Ada 
apaaan itu Josh!" 

Sebuah bayangan hitam melewati mereka berdua yang 
mulai ketakutan. Josh dan Jen saling bergandengan. 
Beruntung bayangan hitam itu hanya melewati mereka. 


"Kita harus gimana Josh. Gue belum mau mati." 


"Aku biasa melihat bayangan itu saat mereka mencium bau 
darah. Mereka akan mengerumuninya meski sedikit." 


"Dar-rah katamu. Josh saat kita masuk ke ruang bawah 
tanah itu gue dicakar tikus. Gue kira nggak akan jadi 
masalah makanya gue nggak cerita." 


"Jen... Bukannya aku udah tanya ada apa tadi? Ya sudahlah. 
Semoga bayangan-bayangan itu tidak merasuki jasadmu!" 


"Josh apa yang terjadi saat mereka merasukiku?" 


"Mereka akan menggunakan tubuhmu untuk hal-hal yang 
buruk." 


"Kalian cepat menyingkir!" Sebuah bayangan putih 
berkelebat menyambar roh mereka dan langsung 

terbang membawa roh Josh dan Jen ke atas menara sekolah. 
Dari sana mereka melihat sekawanan bayangan hitam yang 
meraung-raung ganas layaknya binatang kelaparan 
melewati koridor di mana mereka berdiri tadi. 


"Untung saja aku datang. Kalau tidak kalian bisa dimangsa 
demons tadi. Oh ya ngomong-ngomong kalian dari mana? 
Saya penunggu sekolah ini." 


Jen dan Josh memandang makhluk bersayap putih yang 
wajahnya sangat elok. Entah dia itu laki-laki atau 
perempuan. 


Besok lagi ya... 
Jangan lupa Kalau sudah selesai baca vote dan komen. 
Check this Story 


25. Masih Di Dunia Arwah 


Makhluk rupawan bersayap putih itu telah menolong Jen 
dan Josh dari demon. Jen baru menyadari ternyata dunia 
arwah sangat mengerikan dan berbahaya. Sekarang 
masalahnya apa Jen bisa kembali kalau ternyata profesor 
Jaehan sengaja memerangkap mereka di dunia arwah. Jen 
memandang Josh yang sedang berbicara dengan makhluk 
rupawan yang bernama Angeles de Ia escuela. 


"Angel, jadi apa yang harus kulakukan?" Josh memandang 
serius ke arah Angeles. "Masalahnya aku nggak ingat sama 
sekali kejadian setahun lalu yang merenggut nyawaku." 


"Aku ingin membantu. Sayangnya aku ditugaskan ke 
sekolah ini setelah kejadian itu. Jadi tak banyak yang bisa 
kulakukan untuk kalian. Yang jelas sebelum bulan purnama 
kalian harus sudah kembali. Dan bulan purnama terjadi 
besok malam." Makhluk bersayap itu menangkupkan kedua 
sayapnya ke depan seperti sedang berpikir. Lalu 
menaburkan bubuk putih yang berkiluan ke tubuh Josh. Josh 
kini seperti dikelilingi bintang-bintang. Tubuhnya terangkat 
ke atas berputar-putar sebelum akhirnya mendarat lagi dan 
berdiri dengan gagah. "Sudah kuduga, kamu telah diracuni 
bubuk penghilang ingatan sebelum kamu terbunuh!" Kini 
Angeles duduk di atas menara dengan kedua sayap 
terangkat ke atas. 


Mendadak Josh jadi teringat semuanya. Saat itu dia tengah 
berdansa dengan Safea. Ketika seseorang menghampiri 
mereka dan mengajak Safea pergi. Lalu saat Safea kembali 
dia membawakan minuman untuk mereka berdua. Josh 
meminumnya dan tak lama setelah itu mendadak Josh ingin 
ke kamar kecil. Dan seseorang menikamnya dari belakang. 


Hanya ada satu kalimat yang diingat Josh sebelum 
nyawanya melayang. 


"Mati kau anak pengkhianat! 


Josh terhenyak kaget. Suara itu Josh kenal baik. Jadi pelaku 
semua ini adalah... Batin Josh sedih. Josh langsung 
terduduk lemas. Dia nggak menyangka pelaku pembunuhan 
itu adalah seseorang yang dekat denganya. Seseorang yang 
harusnya menganggapnya keluarga. Jen penasaran dengan 
perubahan roman muka Josh yang langsung sedih itu. 


"Josh kamu kenapa?" 


"Angeles bagaimana cara kami kembali lagi aku nggak mau 
Jen sampai meninggal gara-gara terjebak di sini." Josh 
tampaknya tak lagi menghiraukan siapa yang 
membunuhnya. Justru keselamatan Jen yang dia pikirkan. 


Di ruang bawah tanah sesaat setelah Josh dan Jen berhasil 
dikirim ke dunia arwah, seorang pria menghampiri profesor 
Jaehan. 


"Lagi-lagi kau buat kesalahan! Kenapa kau ikutsertakan Jen 
dalam hal ini. Ini akan mengundang pertanyaan banyak 
orang saat Jen nggak bisa kembali alias mati. Dan kedokmu 
akan terbongkar. Aku nggak yakin kalau kau akan tutup 
mulut nantinya!" Pria itu tampak benar-benar marah. 
"Sekali-kali berpikirlah dulu Jae kalau mau bertindak!" 


"Iya aku minta maaf. Sekarang aku harus bagaimana?" 


"Nyalakan dupa itu kembali. Baca manteranya agar mereka 
kembali. Berbuatlah seolah-olah kau benar menolong 
mereka." 


"Baiklah. Akan segera kulakukan. Karena para Demon sudah 
mencium bau darah. Tolong kamu segera menyingkir dari 
sini, sayang." Prof. Jaehan berusaha sehalus mungkin tapi 
pria itu memiringkan bibirnya seolah merendahkan. Lalu 
berdecih dan berlalu. 


Saat profesor Jaehan menyalakan dupa itu kembali di dunia 
arwah Jen dan Josh berteriak kegirangan saat melihat 
cahaya terang dari ruang bawah tanah. 


"Josh itu sinyal kita untuk kembali!" 


"Sepertinya begitu Jen. Tapi bagaimana kita bisa mencapai 
ruang bawah tanah. Para demon masih menunggu kita 
muncul di bawah tanah." 


Angeles de la escuela berdiri mengembangkan sayapnya 
yang putih berkilau. "Kalian akan kuantar ke sana." Tanpa 
menunggu Jen dan Josh mengiyakan Angeles langsung 
mencengkeram mereka dan membawanya terbang menukik 
Ke arah ruang bawah tanah yang bercahaya. Saat tengah 
terbang tiba-tiba sayap Angeles bergetar hebat. Sesuatu 
menyerangnya secara mendadak. Angeles yang tengah 
terbang dengan kekuatan maksimal jadi hilang kendali dan 
oleng. Josh dan Jen terlepas dari cengkeramannya. Mereka 
meluncur ke bawah tanpa ampun. Sedetik sebelum tubuh 
Jen dan Josh mencium tanah Angeles menangkapnya. 


"Owh. Hampir saja!" 


Besok sambung lagi. Jangan lupa vote. 


